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INTISARI 
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Yulia Citra,“Makna Simbol-Simbol Benda dalam Ritual Daur Hidup pada 

Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin” 

xiv + 88 + lampiran 

Simbol-simbol benda dalam ritual daur hidup merupakan tradisi ritual yang 

dilakukan masyarakat Desa Tanjung Beringin. Penelitian ini mendeskripsikan sejarah 

timbulnya tradisi penggunaan simbol-simbol benda dan proses pelaksanaan serta 

persepsi masyarakat terhadap tradisi penggunaan simbol-simbol benda di Desa 

Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin secara kualitatif. Penelitian ini merupakan 

studi lapangan yang menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini akan 

memaparkan kejadian masa lalu dan masa sekarang khususnya tradisi penggunaan 

simbol-simbol benda di Desa Tanjung Beringin. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

ialah data yang berasal dari pemangku adat, tokoh agama, Kepala Desa Tanjung 

Beringin, dukun, dan warga Desa setempat. Sedangkan sumber data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkenaan dengan 

masalah penelitian. Semua sumber direkam melalui tahapan-tahapan normatifnya. 

yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu teknik yang 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran fenomena terhadap suatu objek 

penelitian yang diteliti melalui data-data yang telah terkumpul dan membuat 

kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu sejarah penggunaan simbol-simbol 

benda dan proses tahap ritual daur hidup yaitu dari masa kehamilan, menggunakan 

simbol  jeringo bonglai (tumbuhan yang dipakai saat masa kehamilan), ngangkat 

(sedekah 7 bulan dan 9 bulan), azimat (penangkal untuk melindung ibu dalam masa 

kehamilan agar terhindar dari mahluk halus dan roh-roh jahat. Kelahiran bayi, 

menggunakan simbol papas (gambar yang menyerupai manusia agar penyakit selesai 

melahirkan tidak melekat dibadan). Anak-anak, remaja dan dewasa, menggunakan 

simbol azimat (penangkal agar selalu dilindungi dan terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan) simbol-simbol benda digunakan untuk menjaga, melindungi dari penyakit 

dan sebagai tolak balak dari mahluk halus dan roh-roh jahat. Serta pandangan 

masyarakat Desa Tanjung Beringin, dari sejarah awal timbulnya tradisi simbol-

simbol benda  hingga sekarang. 

Kata kunci: Simbol-Simbol Benda-Proses Pelaksanaan-DesaTanjung 

Beringin Kabupaten Banyuasin. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Negara Indonesia yang terdiri atas ribuan pulau maka tidaklah heran jika tiap-

tiap daerah memiliki corak yang berbeda-beda, perbedaan itu sendiri merupakan ciri 

khas masing-masing daerah sehingga menjadikan Indonesia kaya akan budaya dan 

adat istiadat, tetapi tetap berada dalam satu wadah yang disebut dengan negara 

kesatauan Republik Indonesia dalam undang-undang yang berbentuk Republik dan 

kedaulatan ditangan rakyat. 
1
 

  Undang-undang pemajuan Kebudayaan dalam UUD 1945 pasal 32 ayat 1 

berbunyi: “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia ditengah peradaban 

dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memeilihara dan 

mengembangkan nilai-nilai budayanya.
2
 

 Berbagai macam adat istiadat dikepulauan yang luas ini tumbuh dan 

berkembang dengan latar belakang sejarah yang berbeda-beda, baik kaedah-kaedah 

serta pola kehidupan yang umumnya dipatuhi oleh masyarakat. Demikian juga di 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki aneka ragam suku budaya. Keragaman itu telah 

melahirkan berbagai bentuk, jenis dan corak seni budaya yang merupakan 

pencerminaan segala sesuatu yang menyangkut aktivitas kehidupan masing-masing 

                                                           
1
Maulana Natagara, Tradisi Begarihab pada masyarakat Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagaralam “Tinjauan Histori Dan Antropologi”, Skripsi, (Palembang: Fakultas 

Adab Dan Humaniora, Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2012), h. 1. 
2
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5902f67269a3d/ini-poin-poin-ruu-pemajuan-

kebudayaan-yang-baru-disahkan-jadi-uu, diakses pmada tanggal 23 juni 2018 pukul 07:00 WIB. 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5902f67269a3d/ini-poin-poin-ruu-pemajuan-kebudayaan-yang-baru-disahkan-jadi-uu
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5902f67269a3d/ini-poin-poin-ruu-pemajuan-kebudayaan-yang-baru-disahkan-jadi-uu
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kelompok kehidupan manusia disuatu wilayah atau tempat mempunyai sejarah dan 

budaya masing-masing. Budaya merupakan karya, cipta, karsa, dan rasa dari mahluk 

hidup yang berlangsung terus menerus dan turun menurun yang menjadikan adat 

kebiasaan. 

  Kebudayaan atau budaya menyangkut aspek kehidupan manusia baik dari segi 

material maupun nonmaterial. Kebudayaan material adalah, hasil, cipta, karsa yang 

berwujud benda-benda atau barang-barang atau alat-alat pengolahan alam, seperti: 

gedung, pabrik-pabrik, jalan-jalan, rumah-rumah, alat komunikasi, alat-alat hiburan, 

mesin-mesin dan sebagainya. Kebudayaan nonmaterial adalah, hasil, cipta, karsa 

yang berwujud kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat, ilmu pengetahuan, keyakinan, 

keagamaan, dan sebagainya.
3
 Kebudayaan menurut E.B. Taylor, yang menulis dalam 

bukunya yang terkenal: Primitive culture, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 

yang kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, keyakinan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan lain, serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat.
4
 

  Kabupaten Banyuasin termasuk salah satu kota Pangkalan Balai yang 

memiliki beraneka ragam budaya dan peninggalan sejarah, seperti bangunan, benda-

benda keramat, senjata, makam dan lain-lain. Semua itu bagi masyarakat Banyuasin 

khususnya Desa Tanjung Beringin yang mempunyai benda yang dipercaya sehingga 

                                                           
3
Maulana Natagara, Tradisi Begarihab pada masyarakat Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagaralam “Tinjauan Histori Dan Antropologi”, Skripsi,h. 1. 
4
Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikasi 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 17. 
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tidak sedikit yang memujanya dan menghormatinya. Sejarah simbol-simbol benda di 

Desa Tanjung Beringin muncul pada Masa Prini (masa dalu) masyarakat 

menyebutnya, terjadi pada tahun 1950 m yang membawanya adalah Puyang yang 

bernama Kasim, tujuannya untuk melindungi masyarakat Desa Tanjung Beringin dari 

hal-hal yang buruk karena pada saat itu masyarakat Desa mengalami sakit  sejak saat 

itulah Kasim diberi mimpi untuk bisa menyembuhkan masyarakat dengan cara 

mengobati, simbol-simbol benda  dibawa dari luar menuruti adat jawa.
5
 

 Dalam kepercayaan ini bisa saja terhadap jenis benda-benda yang dianggap 

memiliki kekuatan sakti yang bisa memberikan kebaikan atau kebalikanya bagi 

pemakai, umpamanya kekuatan sakti yang ada pada besi sebagai senjata, ini disebut 

tuah besi. Ada besi yang membuat orang kebal, disegani orang, ada besi yang dapat 

dipakai untuk berdagang. Umumnya bentuk besi berupa keris, tombak dan 

sebagainya.
6
 

Simbol-simbol benda di Desa Tanjung Beringin telah lama ada dari nenek 

moyang terdahulu telah dipercayai masyarakat Tanjung Beringin dan sampai 

sekarang sudah menjadi kebiasaan, banyak macam penggunaan  simbol-simbol benda 

dalam ritual daur hidup di Desa Tanjung Beringin seperti : 

 Masa kehamilan dan kelahiran bayi, Simbol-simbol benda dalam masa 

kehamilan memakai tumbuhan (Jeringo bonglai), mengadakan acara Ngangkat 

                                                           
5
Kasiyati (Dukun), Wawancara pribadi Tanjung Beringin,  20 Juni 2018. 

6
Mariza, “Makna Keris Puyang Siak Panjang Bagi Masayarakat Desa Muara Meo 

Kecamatan Tanjung Agung  Kabupaten Muara Enim”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab Dan 

Humaniora, Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2012),h. 2. 
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(sedekah). Dalam masa kehamilan saat mengandung juga dipakaikan Azimat sebagai 

(penangkal), Selesai kehamilan dan melahirkan seorang bayi maka ibu dan bayi 

dibuatkan  Papas (gambar  yang menyerupai manusia). Masa anak-anak remaja dan 

dewasa, Simbol-simbol benda dalam masa anak-anak, remaja dan dewasa 

dipakaikannya Azimat (penangkal) ada dua macam azimat yaitu azimat yang 

berwarna putih dan berisikan ayat al-Quran, dengan azimat yang berwarna hitam dan 

berisikan Jeringo Bonglai.
7
 

   Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Abdur Razzaq Pahlevi 

jurusan Sastra Jepang yang berjudul Analisis Pandangan Daur Hidup (Tsukagirei) 

dalam masyarakat Jepang dan Betawi menurutnya masyarakat Betawi dan 

masyarakat Jepang memiliki kekhasan budaya tersendiri yang membedakannya dari 

suku-suku bangsa lainnya dan sekaligus memberikan karakteristik dan identitas 

sebagai suatu kelompok masyarakat yang berbudaya kekhasan kebudayaan Betawi 

dan Jepang nampak pada penyelenggaraan upacara-upacara daur hidup, kendati 

upacara daur hidup ini sifatnya universal dan ada pada hampir semua kebudayaan di 

dunia, akan tetapi dalam penyelenggaran memilki kekhasan dan keunikan masing-

masing.
8
 

 

 

                                                           
7
Kasiyati (Dukun), Wawancara pribadi Tanjung Beringin,  20 Juni 2018. 

8
Eka setyawati, Pemaknaan masyarakat Jawa terhadap simbol dan mitos benda pusaka (Studi 

kasus persepsi masyarakat dusun pete desa sukaharjo Kec. Pabelan Kab. Semarang terhadap Bendhe 

Nyai Caper), Skripsi, http://eprints.walisongo.ac.id/6958/1/COVER.pdf, diakses pada 25 mei 2018 

pukul 08:00 WIB. 

http://eprints.walisongo.ac.id/6958/1/COVER.pdf
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Allah ta‟ala berfirman : 

يْتٍ  ُْ فِي سَ ُ ز ْٕ ْْ وُ ِ َّبطُ إ ب إٌ َٙ َيُّ ب أ َُّ يَ ُ اةٍ ث ُشَ ْٓ ر ِِ  ُْ بوُ َٕ مْ َ ٍ َّب خَ ِٔ ئ ثِ فَ جَعْ َٓ اٌْ ِِ

 ْٓ ُم   ِِ ةٍ ث فَ ُطْ ُْ ۚ ن ىُ َ ٌ َٓ ِّ ي ُجَ ٕ ِ َّمَخٍ ٌ ٍ خَ ُِ شِ  يْ غَ َٚ َّمَخٍ  ٍ خَ ُِ خٍ  ضْغَ ُِ  ْٓ ِِ  َُّ ُ مَخٍ ث َ ٍ ْٓ عَ ِِ

لًًّ  فْ ُْ طِ ىُ جُ شِ ُخْ ٔ َُّ ُ ٝ ث ًّ ّّ سَ ُِ  ًٍ َجَ ٰٝ أ َ ٌ ِ بءُ إ ب َٔشَ َِ  َِ ب حَ سْ َ ُمِشُّ فِي الْْ ٔ ُغُٛا َٚ ٍ جْ زَ ِ ٌ َُّ ُ ث

 َُ َ ٍ عْ لًَ يَ يْ ىَ شِ ٌِ ُّ عُ يِ اٌْ رَ سْ َ ٰٝ أ َ ٌ ِ دُّ إ ُشَ ْٓ ي َِ  ُْ ىُ ْٕ ِِ َٚ  ٰٝ َّ ف َٛ َ ُز ْٓ ي َِ  ُْ ىُ ْٕ ِِ َٚ  ۖ ُْ وُ ذَّ َشُ أ

بءَ  َّ ب اٌْ َٙ يْ َ ٍ ب عَ َٕ ٌْ ضَ ْٔ َ ا أ ِرَ ئ حًّ فَ ذَ ِِ ب َسْضَ َ٘ رَشَٜ الْْ َٚ ًّب ۚ  ئ يْ ٍُ شَ ٍْ ذِ عِ عْ ْٓ ثَ ِِ

زَ  جَ ْٔ َ أ َٚ ثَذْ  سَ َٚ دْ  زَضَّ يجٍ اْ٘ جٍ ثَِٙ ْٚ ًِّ صَ ْٓ وُ ِِ  ذْ 

  Artinya : “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 

daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan 

kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 

waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di 

antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya 

telah diketahuinya. Dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 

turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan yang indah” (QS. Al-Hajj : 5) 
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  Simbol-simbol benda  yang diyakini mempunyai kekuatan gaib banyak dicari 

orang sebagai barang pegangan. Barang pegangan yang mempunyai kekuatan yang 

dipercayai masyarakat Desa Tanjung Beringin. Masyarakat secara keseluruhan 

beragama Islam, tetapi mereka percaya juga akan hal-hal yang gaib mereka 

memakainya agar cita-citanya tercapai, mengobati penyakit, agar bisa di berikan 

keturunan, agar mudah mendapat jodoh, dan banyak lagi yang lainnya, mereka 

memepercayai yaitu dengan cara memakai simbol-simbol benda. Kekuatan gaib yang 

terdapat pada benda tersebut kemudian diyakini oleh para pemiliknya dapat 

membantu mengatasi permasalahan hidupnya.
9
 

A. Identifikasi Masalah 

  Langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti, setelah memperoleh dan 

menentukan topik penelitiannya adalah mengidentifikasikan permasalahan yang 

hendak dipelajari. Identifikasi ini dimaksud sebagai penegasan batas-batas 

permasalahan, sehingga cakupan penelitian tidak keluar dari tujuan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasikan  sebagai berikut: 

1. Sebuah masyarakat pedesaan yang mempercayai dan meyakini adanya  

tentang penggunaaan simbol-simbol benda  

2. Penggunaan simbol-simbol benda yang dipakai masyarakat Desa Tanjung 

Beringin pada hal-hal mistis 

3. Ritual daur hidup seseorang dari  lahir sampai dewasa 

                                                           
9
Kasiyati (Dukun), Wawancara pribadi Tanjung Beringin, 20 Juni 2018. 
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4. Pandangan masyarakat mengenai penggunaan simbol-simbol Benda 

5. Simbol-simbol benda yang dipakai masyakarakat Desa Tanjung Beringin 

baginya sangat banyak artian dan makna bagi yang memakainya. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

  Dalam suatu penelitian diperlukan adanya pembatasan dan perumusan 

masalah.  Pada bagian ini merupakan bagian yang memberikan penjelasan tentang 

pembatasan dan perumusan masalah. Pembatasan ini dimaksudkan agar peneliti tidak 

terjerumus kedalam banyak data yang hendak diteliti, sehingga cakupannya adalah 

dalam batasan penelitian yaitu tempat dan waktu perlu dijelaskan.
10

 

Berdasarkan dengan uraian latar belakang, identifikasi masalah, maka peneliti 

membuat pembatasan dengan fokus penelitian membuat pembatasan pada tahun 

1950-2017 M dengan fokus penelitian tentang Makna Simbol-Simbol Benda Dalam 

Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. 

dengan menitikberatkan masalah pokok tentang makna simbol-simbol benda ritual 

daur hidup dari seseorang lahir sampai dewasa sehingga percaya akan hal-hal yang 

mistis. 

2. Rumusan Masalah 

  Untuk kemudahan membahas masalah pokok ini, peneliti menjabarkan sub-

sub rumusan masalah sebagai berikut:  

                                                           
10

Dudung Abdurahmaan, Metodologi penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

h. 126. 
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1. Bagaimana Sejarah  Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup 

Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Makna Simbol-Simbol Benda 

Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin 

Kabupaten Banyuasin? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. Pertama untuk mengetahui Sejarah  

Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa 

Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. Kedua untuk memahami Persepsi 

Masyarakat Terhadap Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada 

Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. 

2.  Kegunaan Penelitian  

  Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka perlu 

dijelaskan pula tentang kegunaan penelitiaan ini. Kegunaan penelitian ini dibedakan 

menjadi dua yaitu secara teoritis dan praktis. Secara toritis, penelitian ini berguna 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan khazanah wawasan dibidang sejarah 

peradaban Islam terutama sejarah  Makna Simbol-Simbol Benda dalam Ritual Daur 

Hidup Pada Masyarakat  Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. 

  Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini menjadi acuan dan panduan bagi 

akademisi dan bagi peneliti berikutnya. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi Operasional bertujuan untuk memberi batasan-batasan dalam 

pembahasan yang akan diteliti agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan judul, 

baik itu oleh pembaca maupun penulis. Oleh karena itu, penting bagi penulis untuk 

memberikan definisi secara menyeluruh terkait judul penelitian ini. Beranjak dari 

judul penelitian yang diusung dalam penelitian ini tentang “Makna Simbol-Simbol 

Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten 

Banyuasin”, maka perlu penulis jelaskan secara singkat mengenai apa yang dimaksud 

dalam judul penelitian ini. Kata “Daur” adalah peredaran masa atau tahun, fis sistem 

keadaan (fase) yang keadaanya sekarang dapat berulang pada suatu saat di masa 

mendatang.
11

“Hidup” adalah masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana 

mestinya.
12

“Ritual” adalah berkenaan dengan ritus;  hal ihwal ritus.
13

“Simbol” adalah 

lambang.
14

 

 Susanne Langer memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan yang 

lebih bersifat logis dari pada hanya bersifat psikoligis. Ritual memperlihatkan tatanan 

atau simbol-simbol yang diobjekkan. Simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku dan 

perasaan, serta  membentuk disposisi pribadi dara para pemuja mengikuti modelnya 

masing-masing.
15

 

                                                           
11

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 118. 
12

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 168. 
13

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 431. 
14

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 492. 
15

Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 174. 
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 Goddy mendefinisikan ritual sebagai suatu “ketegori adat perilaku yang 

dilakukan, di mana hubungan antara sarana-sarana dengan tujuan tidak bersifat 

„intrinsik‟, dengan kata lain, sifatnya entah irasional atau nonrasional”. Tindakan-

tindakan magi maupun religius termasuk dalam definisi ini, meskipun keduanya 

dapat dibedakan karena kriteria yang lain. 

 Ritual dapat dibedakan menjadi empat macam: (1) Tindakan magi, yang 

dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang bekerja karena daya-daya mistis; (2) 

tindakan religius, kultus para leluhur, juga bekerja dengan cara ini; (3) ritual 

konsitutif yang mengungkapkan atau mengubah  hubungan sosial dengan merujuk 

pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara kehidupan 

menjadi khas; (4) ritual faktitif yang meningkatkan produktifitas atau kekuatan, atau 

pemurnian dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan kesejahteraan 

materi atau kelompok.
16

Adapun symbol atau simbol dalam kamus Webster (1997) 

dijelaskan sebagai berikut: Sesuatu yang menunjukan, mewakili atau memberi kesan 

mengenai sesuatu yang lain;  Sebuah obyek digunakan untuk mewakili sesuatu yang 

abstrak; lambang, contoh merpati adalah lambang dari perdamaian. Tanda yang 

tertulis, tercetak, huruf, singkatan dan lain-lain, mewakili sebuah obyek, kualitas, 

proses kuantitas dan lain-lain, baik di dalam musik, matematika atau kimia.
17

 

 Menurut Turner sebagai dikutip oleh Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki 

Hakki simbol sebagai alat komunikasi proses sosial di mana individu-individu 

                                                           
16

Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama,h. 176. 
17

Afifah Harisah, Zulfitria Masiming, Persepsi Manusia Terhadap Tanda, Simbol dan 

Spasial, SMARTek, Vol. 6, No. 1, (Pebruari 2008), h. 30. 
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menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpreasikan makna 

dalam lingkungan. Simbol yaitu sebuah label arbitrer atau representasi dari fenomena. 

Simbol terdiri dari simbol konkrit dan simbol abstrak, simbol konkrit yaitu simbol 

yang merepresentasikan benda sedangkan simbol abstrak yaitu simbol yang 

merepresentasikan sebuah idea atau pemikiran. Dalam proses dan simbol terdapat 

makna yaitu apa yang terkadung dalam sebuah pesan.
18

 

Jadi ritual merupakan wujud simbol dalam agama atau religi dan juga 

simbolisme kebudayaan manusia. Tindakan simbolis dalam upacara religius 

merupakan bagian sangat penting  dan tidak dapat ditinggalkan begitu saja. Simbol 

juga sebagai alat komunikasi proses sosial di mana dalam proses dan simbol terdapat 

makna yaitu apa yang terkadung dalam sebuah pesan. Berdasarkan pendefinisian di 

atas yang penulis kemukakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat 

Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. Pada judul penelitian tersebut makna 

simbol-simbol benda yang dipakai masyarakat pada hal-hal yang mistis, dimana 

masyarakat pedesaan yang mempercayai dan meyakini adanya penggunaan simbol-

simbol benda yang digunakan sangat banyak makna dan artian. Dan dalam ritual daur 

hidup dari seseorang lahir sampai dewasa sehingga masyarakat yang menempati Desa 

Tanjung Beringin meyakini dan mempercayainya adanya simbol-simbol benda. 
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Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Grup 

CV Budi Utama, 2017), h. 30. 
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E. Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan Pustaka merupakan unsur penting dari sebuah penelitian, karena 

berfungsi untuk menjelaskan posisi masalah yang akan diteliti diantara peneltian yang 

pernah dilakukan peneliti lain dengan maksud menghindari duplikasi (plagiasi)
19

 

  Sebagai Tinjauan Pustaka dalam penelitian ini penulis memuat penelitian 

dalam bentuk Skripsi yang di tulis oleh Diah Nur Hadiati, Mahasiswa Jurusan  Sastra 

Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga Surabaya tahun 2016 yang 

berjudul “Bentuk, Makna, Dan Fungsi Upacara Ritual Daur Hidup Manusia Pada 

Masyarakat Sunda”. Skripsi tersebut menjelaskan Budaya dan Bahasa Sunda yang 

saat ini masih bertahan dan tentang  bentuk, makna dan fungsi upacara daur hidup 

yang meliputi kehamilan, kelahiran, masa kanak-kanak, pernikahan, kematian. 

Persamaan Skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

daur hidup, perbedaanya kalau pada penelitian daur hidup itu membahas bentuk 

makna dan fungsi pada ritual daur hidup manusia pada masyarakat Sunda dan 

penelitian ini membahas Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup 

Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin.  

Tinjauan Pustaka Selanjutnya, penulis memuat penelitian dalam bentuk 

Skripsi yang di tulis oleh Eka Setyawati, Mahasiswa Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang 

tahun 2016 yang berjudul “Pemaknaan Masyarakat Jawa terhadap Simbol dan Mitos 

                                                           
19

Tim penyusun, Pedoman Peneliti Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang: 

Fakultas Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah, 2014), h. 19. 
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Benda Pusaka (Studi Kasus Persepsi Masyarakat Dusun Pete Desa Sukoharjo Kec. 

Pabelan Kab. Semarang terhadap Bendhe Nyai Ceper)” Skripsi tersebut menjelaskan 

tentang pandangan masyarakat terhadap Simbol mengenai Simbol air, Simbol Terek, 

Simbol Keadaan Bendhe, Simbol Busana Bendhe, Simbol Suara Bendhe dan mitos 

adanya “Bendhe Nyai Ceper”. Persamaan Skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang Simbol-simbol, sedangkan perbedaannya bahasan 

tulisan tersebut dengan tulisan ini terletak pada pembahasan mengenai Simbol-

Simbol yang berbeda dengan penelitian ini dan Ritual Daur Hidup. Sedangkan 

penelitian ini terfokus pada Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup 

Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin.  

Tinjauan Pustaka selanjutnya, penulis memuat penelitian dalam bentuk 

Skripsi yang ditulis oleh Abdur Razzaq Pahlevi Jurusan Sastra Jepang, Fakultas 

Sastra Universitas Sumatera Utara Medan tahun 2009 yang berjudul, “Analisis 

Perbandingan Pandangan Daur Hidup (Tsukagirei) dalam masyarakat Jepang dan 

Betawi” Skripsi tersebut menjelaskan perbandingan pandangan daur hidup dan sistem 

kepercayaan dalam masyarakat Jepang dan Betawi. Persamaan Skripsi tersebut 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang daur hidup tetapi pada 

masyarakat Betawi dan masyarakat Jepang, Perbedaan bahasan tulisan tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai Makna Simbol-Simbol 

Benda. 

  Berdasarkan tinjauan tersebut di atas, sudah ada penelitian yang menyinggung 

tentang simbol-simbol benda yaitu: oleh Eka Setyawati tentang pandangan 
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masyarakat terhadap Simbol mengenai Simbol air, Simbol Terek, Simbol Keadaan 

Bendhe, Simbol Busana Bendhe, Simbol Suara Bendhe dan mitos adanya “Bendhe 

Nyai Ceper”. Hanya saja tentang pandangan masyarakat terhadap Simbol berbeda 

serta makna simbol-simbol benda dan tempat penelitian penulis yang dilakukan. 

Dengan demikian penelitian ini dapat dilanjutkan. 

F. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian sangat di butuhkan sebuah teori, karena teori itu 

sangat menentukan berhasil atau tidaknya penelitian. Maka untuk membantu 

memecahkan permasalahan ini diperlukan teori-teori yang relevan terhadap 

permasalahanya yang akan diteliti. Penelitian ini akan membahas mengenai Makna 

Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa Tanjung 

Beringin Kabupaten Banyuasin. 

Teori yang digunakan peneliti adalah teori Adaptasi Lintas Budaya.  Teori 

Adaptasi Lintas Budaya dari Darwin ini dapat menganalisis kebudayaan dengan 

logika proses adaptasi menurut hukum-hukum evolusi biologi, meskipun kadang-

kadang perkembangan kebudayaan sendiri bersifat paradoks. 

1. Ada begitu banyak variasi kebudayaan yang diperoleh manusia melalui proses 

pembelajaran sosial dan bukan variasi genetik. 

2. Transimi budaya melalui pewarisan gen memang pasti namun hal ini sangat 

tergantung dari atau dan pemilikan struktur biologis yang kompleks 

(mekanisme kerja otak, struktur vokal, dan proses pematangan), apalagi 
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struktur ini terus berevolusi menghadapi seleksi alam; akibatnya sudah tentu 

tidak semua informasi sosial dapat diwariskan secara sempurna. 

Kebudayaan dapat diartikan sebagai aktivitas manusia untuk memperoleh 

“informasi sosial” maka belajar tentang “informasi sosial” tentang perbedaan budaya 

menjadi penting. Karena dengan mengetahui informasi sosial yang berisi 

kepercayaan, nilai-nilai, gagasan, pengetahuan, dan norma, maka kita dapat mengenal 

kebudayaan lain lebih mendalam. Sementara itu, yang dimaksudkan dengan 

“memperoleh” adalah aktivitas manusia untuk melakukan transmisi informasi sosial 

itu dari seseorang kepada orang lain secara langsung melalui pelajaran, peniruan; atau 

tidak langsung seperti artefak simbol-simbol artefak, ikon, tulisan, gambar, atau foto. 

Pada umumnya, “informasi sosial” yang ditransmisi itu bersifat “ideasional” 

(informasi tentang kebudayaan yang berbentuk nonmateriil), artinya informasi ini 

tidak sekedar tampil dalam bentuk perilaku atau artefak semata-mata tetapi dengan 

belajar memperoleh informasi sosial bersama dengan penduduk setempat.
20

 Inti dari 

teori Adaptasi Lintas Budaya adalah bahwa kebudayaan menyimpang masyarakat 

secara perlahan ditransmisikan kepada  warganya menjadi bagian kepribadian dari 

warga tersebut. Dengan menggunakan teori Adaptasi Lintas Budaya ini untuk 

mengetahui persepsi masyarakat tentang makna simbol-simbol benda pada 

masyarakat Desa Tanjung Beringin, yang akan membahas mengenai Makna Simbol-

                                                           
20

Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 

h. 228. 
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Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin 

Kabupaten Banyuasin. 

G. Metode Penelitian 

  Metode penelitian sejarah lazim juga disebut metode sejarah. Metode itu 

sendiri berarti cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknik. Metode di 

sini dapat dibedakan dari metodologi adalah “Science Of Methods” yakni, ilmu yang 

membicarakan jalan
21

, dengan menggunakan metode maka sejarawan dapat 

melakukan kegiatan penelitian secara terarah dan tanpa menggunakan metode, 

sesuatu pengetahuan mengenai apapun tidak dapat digolongkan ke dalam ilmu.
22

 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, jenis penelitian yang terkait dalam aspek-aspek yaitu 

ditinjau dari tujuannya, bidang ilmu, pendekatan, tempat penelitian, dan variabel 

penelitian
23

 

a. Penelitian ditinjau dari tujuannya 

  Penelitian ini menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang 

mempengaruhi terjadinya suatu penelitian yang dapat ditinjau dari tujuanya. 

  Pertama. Penelitian deskriptif, merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai gejala atau fenomena. 

                                                           
21

Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 103. 
22

Rustam E Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Islam, Sejarah Filsafat san 

Iptek (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 17. 
23

Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian:Suatu pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), h. 7. 
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Penelitian ini juga bertujuan menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal yang lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

  Kedua. Penelitian eksploratif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan atau status fenomena, dalam hal ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal 

yang berhubungan dengan keadaan sesuatu dan teknik ini sering juga disebut dengan 

teknik deskriptif kualitatif. 

  Ketiga. Penelitian developmental, penelitian ini digunakan untuk menemukan 

suatu model atau prototype. Maksudnya dalam penelitian ini, pengujian data 

dibandingkan dengan suatu kriteria atau stndar yang sudah ditetapkan terlebih dahulu 

pada waktu menyusun desain penelitian.
24

 

  Selanjutnya yang keempat. Penelitian verifikatif  yakni penelitian ini untuk 

menguji dan mengecek kebenaran hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang sebelumnya.
25

 

Ditinjau dari tujuan, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan atau kondisi, kegiatan, peristiwa karena 

menurut peneliti jenis penelitian ini sangat relevan dengan kajian. Hal ini di 

maksudkan untuk mempermudah menggambarkan dan menguraikan mengenai 

tentang Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat 

Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. 

b. Penelitian ditinjau dari pendekatannya 

                                                           
24

Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), h. 207-209. 
25

Ibid., h. 8. 
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  Langkah memilih pendekatan ini tidak dapat diabaikan peranannya dalam 

menentukan penelitian kualitatif. Pendekatan terdiri dari tiga macam: 

  Pertama, Pendekatan Rasional adalah penelitian yang berdasarkan prinsip-

prinsip dan struktur-struktur yang masuk akal. Tujuan dari Penelitian ini adalah 

rencana rasional selalu masuk akal dan penelitian ini mencerminkan kecerdasan 

orang yang merencanakannya. Kedua,  Pendekatan Filsafat, Filsafat adalah ilmu 

yang berusaha mencari sebab-sebab yang sedalam-dalamnya bagi segala sesuatu 

berdasarkan pikiran atau rasio. Penelitian ini juga merupakan studi yang sangat 

mendalam karena logika menjadi alat untuk mencari kebenaran. Ketiga, Pendekatan 

Fenomenologi, menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena 

pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu, 

Penelitian ini, dilakukan dalam situasi yang dialami, sehingga tidak ada batasan 

dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.
26

 Menurut Creswell 

pendekatan feneomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang dialami 

sampai ditemukan dasar tertentu. Ditinjau dari pendekatan, penelitian ini 

menggunakan penelitian fenemenologi yang dimaksudkan untuk menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran 

yang terjadi pada individu. 
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Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi III (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), h. 11-15. 
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c. Penelitian ditinjau dari bidang ilmu 

  Semua ilmu dibutuhkan pengembangan melalui aktifitas riset, penelitian ini 

berjudul Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat 

Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin, maka penelitian ini masuk dalam 

bidang Ilmu sosial.  

d. Penelitian ditinjau dari tempatnya   

 Jika dilhat dari tempat di mana seorang peneliti melakukan penelitian, maka 

jenis penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu: a) penelitian di lapangan filed research, 

b) penelitian laboraturium, c) penelitian dalam perpustakaan atau library research, 

penelitian lapangan, penulis harus menunggu terjadinya gejala yang menjadi objek 

observasinya itu: sebaliknya dalam penelitian laboraturium gejala yang akan menjadi 

objek observasinya dapat dibuat dan sengaja diadakan oleh penulis; sedangkan dalam 

penelitian diperpustakaan, gejala yang akan menjadi objek penelitian harus dicari 

berpuluh-puluh buku yang beraneka ragam.
27

 

 Sesuai dengan tema dan latar belakang di atas, maka penelitian yang penulis 

gunakan, bersifat field research atau studi lapangan, yaitu jenis penelitian lapangan, 

dalam hal ini studi terhadap “Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup 

Pada Masyarakat Desa Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin”. Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan melalui wawancara dan 

observasi karena masalah yang dibahas adalah salah satu cabang ilmu sosial. 
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e.  Penelitian ditinjau dari hadirnya variabel 

  Variabel merupakan unsur penting dalam penelitian, karena variabel 

mempengaruhi hasil riset penelitian dan objek suatu penelitian atau yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
28

Dalam variabel penelitian dibagi menjadi tiga. Pertama, 

Penelitian variabel masa lalu, maksudnya bahwa penelitian tentang variabel yang 

kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Istilah untuk penelitian 

ini adalah ex post facto. Kedua, Penelitian variabel saat ini, penelitian yang 

dilakukan terhadap variabel ini merupakan penelitian yang dikenal dua dekade 

terkahir, yaitu penelitian tindakan.  Ketiga, Penelitian variabel yang akan datang atau 

disebut juga penelitian eksperimen, dimaksudkan untuk mengetahui akibat atau 

dampak suatu kejadian atau variabel yang dihadirkan oleh peneliti.
29

 

  Ditinjau dari hadirnya variabel, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian 

variabel masa lalu dan masa sekarang. Adapun yang menjadi variabel penelitian ini 

Pertama Simbol-simbol benda, Kedua Ritual daur hidup dan Ketiga Masyarakat Desa 

Tanjung Beringin. 
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2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

  Jenis data penelitian ini adalah data Kualitatif, data kualitatif adalah data 

informan yang terdiri dari para tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 

warga yang menyaksikan peristiwa. 

b. Sumber Data 

  Dilihat dari siapa dan kapan menyampaikan, sumber-sumber tulisan dan lisan 

dibagi atas dua jenis: primer dan sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdapat dua sumber data, pertama terdapat sumber sejarah primer (primer sources) 

dan kedua sumber sejarah sekunder (secondary sources). Sumber primer terdiri dari 

informan yaitu  berupa tokoh adat masyarakat yang menyaksikan sendiri peristiwa. 

  Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan berupa bahan 

tertulis terdiri dari arsip, dokumen, jurnal, dan buku teks seperti  buku yang berjudul 

“Tulisan makna ayat-ayat simbol-simbol benda” oleh Kasim. Serta kesaksian 

seseorang yang menyaksikan suatu peristiwa dan melaporkannya berdasarkan 

kesaksiannya. Sumber sekunder sangat berguna untuk memahami secara tepat dan 

mendalam mengenai latar, sumber sekunder merupakan sumber belakang sumber-

sumber dan data-data yang didapat
30

 

  Untuk menghimpun atau dengan kata lain semua sumber di atas dihimpun 

dengan menggunakan metode historis yaitu Heuristik, Verifikatif dengan penjelasan 

sebagai berikut: 
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1. Heuristik 

  Heuristik adalah langkah mengumpulkan berbagai sumber yang terkait 

dengan data yang diteliti. Selanjutnya heuristik adalah langkah berburu dan 

mengumpulkan berbagai sumber yang terkait dengan data yang diteliti. Oleh karena 

itu, heuristik tidak memilki peraturan-peraturan umum. Heuristik merupakan 

ketrampilan dalam menemukan, menangani dan memperinci bilbiografi, atau 

mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.
31

 

  Berdasarkan jenis penelitianya penulis melakukan pencarian data berbagai 

literatur yang memuat masalah penelitian ini, melakukan observasi dan mewawancara 

tokoh adat dan masyarakat Desa Tanjung Beringin. Adapun tempat-tempat yang akan 

peneliti kunjungi sebagai langkah heuristik seperti: Badan Arsif Daerah, UPT yang 

ada di Palembang dan tempat-tempat yang berhubungan langsung dengan data yang 

akan diteliti. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

  Kritik adalah langkah selanjutnya setelah langkah heuristik. Verifikasi adalah 

langkah yang mengkritik atau mengecek sumber data yang telah berhasil didapatkan. 

Untuk memperoleh sumber yang maksimal semua sumber yang diperoleh ditelaah 

dan dikritik langsung oleh penulis. Sumber-sumber data yang di peroleh masih perlu 

dikritik sebab sumber data berbeda dengan sumber data ilmu lainnya. Penelitian 

sejarah tidak mungkin dilakukan dengan metode observasi langsung seperti halnya 
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ilmu-ilmu sosial lainnya, karena peristiwa-peristiwa sejarah einmalig (sekali terjadi 

tidak akan pernah terulang kembali). Data sejarah tidak pernah lengkap dan jarang 

pula terdokumentasi secara baik, walaupun ada data yang terdokumentasi biasanya 

hanya kebetulan saja. Bahkan tidak sedikit yang menghilang jejak sejarah, dan masih 

banyak lagi pula informasi sejarah
32

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan, pengumpulan data tidak lain suatu proses 

pengadaan data primer dan sekunder untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data 

merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah.
33

 Adapun teknik 

pengumpulan data penelitian yaitu: 

a. Observasi 

 Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 

jalan pengamatan dan pencatat secara sistematis, logis, dan rasional mengenai 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
34

 Metode ini digunakan untuk mengamati secara 

langsung peristiwa atau kejadian yang sangat erat berhubungan dengan pelaksanaan 

Makna Simbol-Simbol Benda Dalam Ritual Daur Hidup Pada Masyarakat Desa 

Tanjung Beringin Kabupaten Banyuasin. 
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b. Interview(wawancara) 

 Bertujuan untuk menjadi penyempurna kebenaran dari hasil pengamatan 

dalam hal mencari data yang lebih valid, yaitu bisa dengan melakukan wawancara 

dengan orang yang dapat memberikan informasi dengan jelas dan benar tentang apa 

yang menjadi membahasan dalam penelitian yang sedang dilakukan. Informasi yang 

baik adalah mereka yang menguasai permasalahan yang benar-benar diperlukan oleh 

peneliti.
35

 Unsur-unsur dari teknik wawancara ini antara lain dari pemerintahan Desa 

(Kades, Rt, Rw dan sebaginya), tokoh-tokoh masyarakat (tokoh agama atau tokoh 

adat), masyarakat yang menjadi pendukung dari kebudayaan itu sendiri. 

c. Studi Pustaka 

 Data dalam penelitian ini di dapat dari membaca berbagai literatur yang 

terkait dengan masalah yang luas dalam penelitian ini dengan kegiatan membaca, 

memahami dan mencatat. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, permodelan 

dan transformasi data dengan tujuan menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan. 

Analisis data mempunyai banyak variasi pendekatan, teknik yang digunakan dan 

nama aatau sebutan bergantung pada tujuan dan bidang ilmu yang terkait.
36
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Dalam melakukan analisa data pada penelitian ini menggunakan tehnik 

analisis deskriptif kualitatif, penelitian menggunakan deskriptif kualitatif yang 

sifatnya induktif atau analisis yang berangkat dari khusus ke umum. Aktivitas dalam 

analisis meliputi penyajian data (display data), reduksi data, manipulasi data, dan 

kesimpulan. Untuk menganalisis penelitian ini, maka dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Penyajian data (Display Data) merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif, penyajian dapat di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan 

“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.” Maka dengan mendisplay 

data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
37

 

2. Reduksi Data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga akhir dapat diambil. Data yang diperoleh dari 

lapangan, jumlahnya cukup banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi data, peneliti dapat 

mengolah data yang sulit ataupun tidak dapat dipahami dengan cara 

merangkum, mengambil data yang pokok dan penting.
38

 

3. Manipulasi data yaitu bentuk analisis yang mengubah atau menyederhanakan 

data setelah data digolongkan dan dipecah-pecahkan dalam kelompok-

kelompok. Yang kemudian dilakukan manipulasi data sedemikian rupa 

sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan 

bermanfaat untuk menguji hipotesa atau pertanyaan penelitiaan. Selain itu 

juga, mengadakan manipulasi terhadap data mentah berarti mengubah data 

mentah tersebut dari bentuk awalnya menjadi suatu bentuk yang dapat 

dengan mudah memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena, 

sehingga data-data mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasi.
39

 

4. Selanjutnya adalah Tahap akhir dengan cara mengambil inti-inti dari masalah 

yang dibahas yang diperoleh dari untaian fakta-fakta yang terjadi dan di 

tarik menjadi kesimpulan. 

 Setelah pendalaman data tersebut digunakan metode historis yaitu interpretasi 

data selanjutnya data perlu didalami dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu 

sosial yaitu pendekatan antropologi, sosiologi, ekonomi dan doktrin.Pendekatan 
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antropologi ialah setiap perubahan yang terjadi di masyarakat akan tercermin dalam 

adat, tingkah laku, serta bahasa. Pendekatan antropologi erat sekali hubungannya 

dengan kebudayaan. Kebudayaan merupakan segala pikiran dan prilaku manusia 

yang secara fungsional ditata dalam masyarakat. Setiap unsur kebudayaan tidak hidup 

sendiri-sendiri dan saling terpisah. Karena  itu ke-7 sektor yang menggambarkan ke-7 

unsur kebudayaan itu saling melekat. Sedangkan pendekatan sosiologi merupakan 

segi-segi sosial dari peristiwa hasil konstruksinya dapat dikategorikan sebagai sejarah 

sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan dan status sosial.
40

 

Pendekatan ekonomi, fokus studi ekonomi adalah untung dan rugi dari akfitas yang 

dilakukan manusia. Maka dalam kehidupan di masa lalu akan mempertemukan studi 

ekonomi kepada beberapa aktivitas, di antaranya adalah perdagangan (baik individu 

maupun kongsi dagang), dan ketenagakerjaan (mobilasi penduduk yang bertujuan 

untuk pengadaan sejumlah kebutuhan seperti kebutuhan pokok lain), termasuk 

kepada rangkaian tindakan-tindakan lain yang berakar pada kepentingan ekonomi.
41

 

Pendekatan doktrin pemahaman Islam secara normatif bersifat doktriner, yaitu bahwa 

agama Islam sebagai objek studi diyakini sebagai sesuatu yang suci dan merupakan 

doktrin-doktrin yang berasal dari ilahi yang mempunyai nilai (kebenaran) absolut, 

mutlak dan universal. Pendekatan doktrin juga berasumsi bahwa ajaran islam yang 

sebenarnya adalah ajaran yang berkembang pada masa salaf, yang menimbulkan 

berbagai mazhab keagamaan, baik teologis maupun hukum-hukum atau fikih, yang 
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tetap dan baku. Sesudah masa itu, studi Islam berlangsung secara doktriner. Sehingga 

ajaran Islam bersifat permanen, yang pada akhirnya menjadi tampak sebagai 

ketinggalan zaman.
42
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H. Sistematika Penulisan 

  Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah, maka agar dalam 

penulisan penelitian ini lebih terarah  dalam menguraikan masalah yang akan dibahas, 

sistematika pembahasannya disajikan sebagai berikut: 

  Bab I Merupakan tentang pendahuluan memberikan gambaran umum 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. Bab ini terdiri dari sub-sub latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika 

penulisan dan Historiografi. 

  Bab II Menjelaskan  tentang Pembahasan yang berisi Gambaran umum Desa 

Tanjung Beringin, Bab ini menjelaskan letak geografis, kondisi sosial, ekonomi, 

bahasa, budaya, dan struktur pemerintahan Desa Tanjung Beringin. 

Bab III Membahas tentang Bagaimana sejarah dan persepsi masyarakat 

mengenai ritual “daur hidup”: Makna simbol-simbol benda di Desa Tanjung Beringin 

Kabupaten Banyuasin. 

Bab IV adalah penutup Bagian akhir dari kajian ini adalah terdiri dari 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang dirumuskan dalam perumusan masalah. Selain itu, bagian ini merupakan bentuk 

refleksi teoritis dari hasil penelitian. 
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I. Historiografi 

  Sebagai tahap akhir, historiografi merupakan suatu kegiatan intelektual dan 

ini cara yang utama untuk memahami sejarah,
43

 melalui pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Layaknya laporan penelitian ilmiah, 

penulisan hasil penelitian sejarah itu hendaknya dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai proses penelitian. Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat 

dinilai apakah penelitiannya berlangsung sesuai prosedur yang dipergunakannya tepat 

ataukah tidak; apakah sumber atau data yang mendukung penarikan kesimpulannya 

memiliki validitas dan realiabiltas yang memadai ataukah tidak; dan sebagainya.
44

 

Jadi, penulisan itu akan dapat ditentukan mutu dan kualitas penelitian sejarah itu 

sendiri. 

  Selain itu juga, pada tahap ini sejarah ditulis bukan semata-mata rangkaian 

fakta belaka tetapi sejarah adalah sebuah cerita yang dimaksud ialah penghubung 

antara kenyataan yang sudah menjadi peristiwa dan suatu pengertian bulat dalam jiwa 

manusia atau pemberian tafsir atau interpretasi pada kejadian tersebut.
45

 Hal yang 

terpenting dalam historiografi sejarah, yakni sejarawan dituntut mengerahkan seluruh 

daya pikirannya, bukan keterampilan teknik penggunaan kutipan-kutipan dan catatan-

catatan, tetapi yang terutama adalah penggunaan pikiran-pikiran kritis dan 
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analisisnya. Karena pada akhirnya sejarawan diwajibkan harus menghasilkan suatu 

penelitian yang berkualitas.
46
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BAB II 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Tanjung Beringin  

Asal mula Desa Tanjung Beringin pada tahun 1909 pada saat itu penduduk 

masih hidup berpindah-pindah tempat dari satu daerah ke daerah yang lain. Akhirnya 

mereka menetap di suatu tempat yang kelak daerah tersebut diberi nama Desa 

Tanjung Beringin. Desa Tanjung Beringin terdiri atas beberapa wilayah yaitu Pulau 

Simpang Pelantar, Pulau Jemewe, Pulau Belatek, Pangkalan Kijang, Matang Mecang, 

Air Rempah, Sake Tige, Bundud Satu, Bundud Dua, Pulau Enau, Pulau Pak Meben, 

dan Gaung Beringin 

Pada tahun 1909, para penduduk dari berbagai wilayah yang ada di Desa 

Tanjung Beringin bersatu membentuk sebuah kampung yang dinamakan Rengan 

Nangka yang dipimpin oleh seorang Kerie yaitu Karim bin Jaiman serta seorang 

Depati bernama Seman. Beberapa tahun  kemudian Kerienya diganti oleh Hamid dan  

Depatinya Mamad. Pada masa kepemimpinan Kerie Muhammad Yahya dan 

Depatinya Aziz dan Nurhasan, banyak kejadian yang ditemukan oleh penduduk salah 

satu temuan tersebut adanya sebuah rumah Besake Tige yang letaknya tidak jauh dari 

Pulau Air Rempah dan Pulau Sake Tige. Kemudian Kerie tersebut mengumpulkan 

penduduk Desa dan bertanya “Wahai penduduk siapakah yang telah membuat rumah 

Besake Tige, karena rumah itu berbeda dengan rumah penduduk yang lain, serta 

rumah tersebut terbuat dari kayu besar dan diikat menggunakan rotan tanpa dibelah”. 
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Salah satu penduduk menjawab “pemilik rumah Besake Tige itu adalah orang 

kubu yang bertelapak lebar, mereka hidup berpindah-pindah dan melakukan 

perjalanan dari Pulau Ipuh menuju ke Pulau Sake Tige, kemudian menyusuri Sungai 

Air Palal yang terletak di antara lain Pangkalan Balai menuju Pengumbuk. Selain itu 

juga di kampung Rengan Nangke terdapat tiga pulau dan tiga sungai  yang melingkari 

Rengan Nangke, di antaranya Pulau Simpang Pelantar, Pulau Sake Tige, Pulau Gaung 

Beringin. Sejak saat itulah, kampung Rengan Nangke berubah nama menjadi 

kampung Sake Tige. 

Kerie Muhammad Yahya kemudian diganti oleh Kerie Bujang Ayu. Pada saat 

kepemimpinan Kerie Bujang Ayu tidak ada lagi Depati tetap, diganti oleh seorang 

persiranya Sabidi Majid. Kemudian Kerie Bujang Ayu mengusulkan agar nama 

kampung Sake Tige diubah namanya menjadi Dusun Tanjung Beringin. Hal ini 

dikarenakan di daerah tersebut terdapat telaga atau gaung yang di sampingnya ada 

pohon beringin dan kira-kira 200 meter terdapat pula pohon Tanjung yang apabila 

berbunga harumnya semerbak mengharumi Dusun Tanjung Beringin, pada awalnya 

dusun tersebut namanya Gaung Beringin bukan Tanjung Beringin tetapi dalam 

musyawarah masyarakat dusun mufakat dusun tersebut diberi nama Dusun Tanjung 

Beringin. 

Kira-kira lebih kurang satu tahun di bawah pimpinan Kerie Hasim bin 

Duliman munculah peraturan baru yang mengusulkan bahwa pemilihan pimpinan 

atau Kepala Desa harus dipilih secara langsung oleh rakyat. 
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Pemilihan pun berlangsung dan dimenangkan oleh Arifin bin Hasim pada 

tahun 1982, maka Arifin bin Hasim mengubah nama dusun menjadi Desa yaitu Desa 

Tanjung Beringin. Sampai pemilihan Kepala Desa berikutnya yang dipimpin oleh 

Mesir bin M.zaini, Syarkowi MH,  di bawah pemerintahan Honian M. Yazid,  nama 

desa tersebut tidak mengalami perubahan tetap Desa Tanjung Beringin yang terletak 

di Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin, Pangkalan Balai Sumatera 

Selatan.
47

 

B. Letak Geografis 

1) Letak dan Luas Wilayah 

Desa Tanjung Beringin merupakan salah satu dari 26 Desa atau kelurahan di 

wilayah Kecamatan Banyuasin III yang terletak ± 8 km ke arah Selatan dari 

Kecamatan. Desa Tanjung Beringin mempunyai luas wilayah 357 hektar, data yang 

berkenaan dengan kewilayaan atau batas wilayah disajikan dalam tabel-tabel berikut: 

Batas Wilayah Tanjung Beringin 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Talang Ipuh Banyuasin III 

Sebelah Selatan Desa Pelajau Ilir Banyuasin III 

Sebelah Timur Desa Pelajau Banyuasin III 

Sebelah Barat Desa Terentang Banyuasin III 

Sumber: Monografi Desa Tanjung Beringin tahun 2018-2020. 
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Pemerintah Kabupaten Banyuasin, Cerita Rakyat, (Palembang: CV. Putra Jaya Palembang), 

h. 7-14. 
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2) Iklim Desa 

Iklim merupakan keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan sinar 

matahari) pada suatu daerah dalam jangka waktu yang agak lama (30 tahun) disuatu 

daerah yang sangat mempengaruhi kesuburan suatu daerah.
48

 Iklim Desa Tanjung 

Beringin, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim 

kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola 

tanam yang ada di Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten 

Banyuasin. 

C. Demografi 

Jumlah penduduk Desa Tanjung Beringin menurut data arsip Desa tahun 2018 

berjumlah 1461 Jiwa, yang terdiri dari 719  jiwa laki-laki dan 742 jiwa perempuan 

dengan berbagai tingkat usia yang ada, sedangkan klasifikasi penduduk Desa Tanjung 

Beringin menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Klasifikasi Penduduk Desa Tanjung Beringin 

Menurut Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2018 

Umur 

Statistik 

Pria Wanita Jumlah 

00-04 Tahun 75 75 150 
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Tim Penyusun, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3 cet. Ke-4, (Jakarta: PT. 

(Persero) Penerbit dan Percetakan Balai Pustaka, 2007), h. 421. 
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05-09 Tahun 60 65 125 

10-14 Tahun 70 67 137 

15-19 Tahun 65 65 130 

20-24 Tahun 60 50 110 

25-29 Tahun 65 65 130 

30-34 Tahun 60 58 118 

35-39 Tahun 54 53 107 

40-44 Tahun 47 51 98 

45-49 Tahun 56 40 96 

50-54 Tahun 36 39 75 

55-59 Tahun 26 37 63 

60-64 Tahun 15 34 49 

65-74 Tahun 15 32 47 

74 Tahun keatas 15 11 26 

JUMLAH 719 742 1461 

Sumber: Laporan Kependudukan Desa Tanjung Beringin Tahun 2018. 
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Dari Tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk menurut jenis kelamin 

dan umur. Umur yang paling tinggi 74 tahun ke atas, sedangkan umur terendah antara 

0-04 bulan keatas. Dari jenis kelamin antara jumlah penduduk laki-laki 719 jiwa dan 

jumlah penduduk perempuan 742 jiwa, hanya sedikit lebih banyak perempuan yang 

selisihnya kurang dari laki-laki dan terdapat keseimbangan, dari semua jenis kelamin 

yang berjumlah 1461 jiwa. 

D. Sistem Pemerintahan   

  Berbicara mengenai struktur pemerintahan yang ada di Desa Tanjung 

Beringin, pada dasarnya tidak berbeda dengan pemerintahan yang ada pada desa-desa 

lain yang ada di Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. Desa Tanjung 

Beringin terdiri dari tiga dusun yang masing-masing setiap dusun dikepalai oleh 

sepuluh RT dengan jumlah rumah tangga 385, jumlah KK sebanyak 460 dan 

dipimpin oleh Kepala Desa sebagai pemimpin tertinggi di Desa. Kadus yang dipilih, 

diangkat langsung oleh Kepala Desa, untuk membantu memperlancar dan 

mempermudah tugas Kepala Pemerintah, Kepala Desa dibantu oleh BPD, Kadus, 

Sekertaris Desa, LMD, P3N. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur pemerintahan 

Desa Tanjung Beringin dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.2 

Struktur Pemerintahan Desa Tanjung Beringin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Monografi Desa Tanjung Beringin Tahun 2018-2020 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa adanya kerja sama yang bersifat 

signifikan antara Kepala Desa dengan Aparatur Desa. Disamping itu kesetaraan 

antara Kepala Desa dengan Badan Pengawas Desa (BPD) dalam pemerintahan 

BPD 

Ali Imron 

KEPALA DESA 

Honian 

SEKRETARIS DESA 

Milhamna 

KASI 

PEMBANGUNAN 

Sirojudin 

KASI 

KERSA 

Huwailid 

KASI 

PEMERINTAHAN 

Edi Sofyan 

KADUS II 

Saripudin 

KADUS I 

Komeidi 

KADUS III 

Misrah 
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menunjukan bahwa rakyat pemegang kekuasaan tertinggi yang diwakili oleh Badan 

Pengawas Desa.  

E. Kehidupan Sosial dan Budaya 

Sosial merupakan suatu kebersamaan untuk mengerti kejadian-kejadian dalam 

masyarakat yaitu persekutuan manusia dan selanjutnya dengan pengertian itu dapat 

berusaha mendatangkan perbaikan dalam kehidupan.
49

 Sedangkan budaya berasal  

dari kata budhi yang berarti budi atau akal. Budaya adalah daya dan budi yang berupa 

cipta, karsa, dan rasa. Sedangkan kebudayaan merupakan hasil cipta, karsa, serta 

rasa.
50

 

Membahas kehidupan sosial dan budaya ini akan ditemukan tujuh unsur 

kebudayaan yang universal yang disebut sebagai isi pokok dari kebudayaan yang  

dikemukakan oleh Koenjaraningrat yaitu: unsur bahasa, sistem pengetahuan, sistem 

peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian dan kesenian.
51

 

1. Bahasa  

Bahasa menurut KBBI adalah sistem lambang bunyi yang arbirter
52

, bahasa 

merupakan alat komunikasi antar sesama dalam hidup bermasyarakat yang digunakan 

oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri.  Bahasa juga merupakan salah satu kemampuan alamiah 

                                                           
49

Ani Triana, “Upacara Adat Sedekah Bedusun di Desa Pandan Kecamatan Tanah Abang 

Kabupaten Muara Enim”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah 

Palembang, 2003), h. 25. 
50

Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 181. 
51

Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 202-204. 
52

Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, 67. 
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yang dianugrahkan pada umat manusia. Sedemikian alamiyahnya sehingga tanpa 

bahasa, umat manusia tidak mungkin mempunyai peradaban yang didalamnya 

termasuk agama, ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan demikian tidaklah 

berlebihan jika kita mengatakan bahwa kajian mengenai bahasa diperlukan karena 

hampir semua aktivitas dimanfaatkan untuk memahami budaya.
53

 

Media komunikasi yang pertama dan yang terutama digunakan masyarakat 

yaitu bahasa. Bahasa memiliki kemampuan dan keampuhan mendekatkan jarak 

sosial-ekonomi-budaya anggota-anggota masyarakat.
54

 Setiap tempat dan daerah 

memiliki bahasa yang berbeda-beda dan bersifat khas. Seperti Desa Tanjung Beringin 

yang terletak di Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin mempunyai bahasa 

daerahnya sendiri. Yang jika dikaitakan dengan bahasa Indonesia pada umumnya 

akan menjadi seperti pada pemakaian kata berikut ini: Iya disebut iye, benar disebut 

bener, kemana disebut kemane, mengapa disebut ngape, beri disebut berek, diberi 

disebut diberek, kuberi disebut kuberek dan lain sebagainya. Kata-kata ini sama 

dengan bahasa yang ada di Desa Tanjung Beringin.
55

 

Berdasarkan pemakaian kata diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

bahasa Desa Tanjung Beringin termasuk rumpun bahasa Melayu. Mayarakat Desa 

Tanjung Beringin dalam melakukan aktivitas sehari-hari menggunakan bahasa daerah 

setempat baik yang bersifat formal maupun nonformal. Hal ini menjadi ciri khas 
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Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Bahasa, Sastra, dan Aksara, 

(Jakarta:Rajawali Pers, 2009), h. 1. 
54

Tashabi, dkk, Upacara Tradisional Serapan Daerah Gamping dan Wonolelo Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), h. 30. 
55

 Iswandi (Masyarakat Desa), Wawancara Pribadi Tanjung Beringin, 12 Juli 2018. 
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tersendiri bagi masyarakat setempat yang merupakan warisan nenek  moyang yang 

sampai sekarang masih digunakan oleh masyarakat Desa Tanjung Beringin dalam 

menjalankan rutinitas kegiatan sehari-harinya. 

2. Sistem Pengetahuan 

Salah satu bagian dari kebudayaan itu adalah sistem pengetahuan yang 

merupakan akumulasi dan abstraksi dari pengalaman hidupnya, dalam perspektif 

sejarah kebudayaan, sistem pengetahuan merupakan sistem yang memberikan 

pengalaman mengenai tingkat „kecerdasan‟suatu masyarakat sesuai dengan konteks 

ruang dan waktunya.
56

 

Sistem pengetahuan erat kaitanya dengan masalah pendidikan. Persoalan 

pendidikan adalah hal yang fundamental, di mana tingkat pendidikan sangat besar 

pengaruhnya dalam pembentukan masyarakat yang berkualitas, karena hakikat 

pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan  

mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk 

pendidikan formal atau nonformal. 

Adapun mengenai sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa Tanjung 

Beringin dapat diketahui berdasarkan penelitian lapangan. Lembaga pendidikan di 

Desa ini mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai, dari segi fisik 

bangunan cukup baik untuk ditepati bagi anak didik, ini dibuktikan dengan adanya 

lembaga pendidikan yang ada dari tingkat sekolah Paud, TK, dan Sekolah Dasar (SD) 

yang hanya menampung anak didik dari dalam Desa. 
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Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Pengetahuan, h. 1. 
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Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanjung Beringin, Kecamatan 

Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin adalah sebagai berikut: 

Table 1.3 

Tingkat Pendidikan 

Data Penduduk Menurut  Umur Sekolah dan Jenis Kelamin. 

No DESA 

Umur Sekolah 

Total 

07-12 13-15 16-18 

1 

TANJUNG 

BERINGIN 

L P L+P L P L+P L P L+P 

86 89 175 45 47 92 52 57 109 376 

Keterangan: 

L  = Laki-laki 

P = Perempuan 

L+P = Laki-laki dan Perempuan 

Sumber: Laporan Kependudukan Desa Tanjung Beringin Tahun 2018. 

Dari tabel diatas dapat diketahui penduduk menurut umur dan jenis kelamin. 

Umur dan jenis kelamin yang paling tinggi dalam tingkat pendidikan adalah 07-12 

tahun, sedangkan usia terendah dalam tingkat pendidikan antara 13-15 tahun. Dari 

tabel ini dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan sudah cukup baik untuk daerah 

pedesaan yang ada di Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. 
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Tabel 1.4 

Jumlah Gedung Sekolah dan Keterangan Pendidikan di Desa Tanjung Beringin. 

No Jumlah Gedung Sekolah Desa Tanjung Beringin Keterangan 

1 PAUD 1 Gedung 

2 TK 1 Gedung 

3 SD 1 Gedung 

4 Madrasah 0 Gedung 

5 Jumlah Buta Huruf 28 Jiwa 

6 Tidak Tamat SD 30 Jiwa 

7 Tamat SD 205 Jiwa 

8 Tamat SMP 55 Jiwa 

9 Tamat SLTA 70 Jiwa 

10 Tamat DI/D2 10 Jiwa 

11 Tamat SI 30 Jiwa 

Sumber: Monografi Desa Tanjung Beringin Tahun 2018-2020. 

Dari Kondisi pendidikan masyarakat di Desa Tanjung Beringin sudah cukup 

baik, namun masih disayangkan masih ada yang tidak tamat SD dan buta huruf. Hal 

ini disebabkan standar kehidupan ekonomi masyarakat yang berbeda-beda, sehingga 

berdampak pula pada perbedaan pendidikan yang mereka dapatkan. Masyarakat yang 

memilki kehidupan ekonomi menengah ke atas terlihat lebih peduli akan pendidikan 

anaknya, akan tetapi bagi masyarakat yang kehidupan ekonominya menengah ke 

bawah pemikiran pragmatis akan tuntutan kehidupan membuat mereka lebih memilih 
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untuk fokus mencari uang sehingga mereka lalai dalam memperhatikan pendidikan 

anaknya disekolah, mereka sepenuhnya menyerahkan anaknya kesekolah untuk 

dididik. Sehingga dampaknya anak-anak tersebut terkadang kurang antusias dalam  

belajar baik di rumah maupun disekolah tentu akan berdampak terhadap prestasi 

anaknya disekolah.
57

 

Untuk menunjang proses pendidikan anak-anak khususnya di bidang agama di 

Desa Tanjung Beringin sudah tersedia lembaga pendidikan nonformal yaitu pengajian 

anak-anak yang belajar pada siang hari sehabis pulang sekolah. Pengajian anak-anak 

ini dilakukan setiap hari sehabis pulang sekolah. Materi yang diajarkan oleh Ustadzah 

nya mengenai baca al-Quran, tata cara shalat, doa-doa dan materi lainnya. Dari 

kegiatan ini dapat diketahui bahwasannya pendidikan agama yang diajarkan pada 

anak-anak di Desa Tanjung Beringin sudah ditanamkan sejak dini.
58

 Selain masalah 

pendidikan masyarakat Desa Tanjung Beringin juga memiliki dan mempelajari 

pengetahuan tentang pertanian cara-cara berkebun, juga ketrampilan menganyam  

membuat “hoye”sehingga hasil-hasil kerajinan tersebut dipakai untuk keperluan 

pertanian dan dijual untuk menambah penghasilan.
59

 

3. Sistem Organisasi Sosial 

Masyarakat Desa Tanjung Beringin sangat patuh kepada adat-istiadat yang 

berlaku di Desa Tanjung Beringin. Adat-istiadat merupakan suatu unsur kebudayaan 
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Milhamna(Sekertaris Desa), Wawancara Pribadi, Tanjung beringin. 13 juli 2018. 
58

Lara astria ( Guru Ngaji), Wawancara Pribadi Tanjung Beringin, 15 juli 2018.  
59

Alex(Ketua Karang Taruna), Wawancara Pribadi Tanjung Beringin, 17 juli 2018. 
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ideal yaitu peraturan yang ketat atau pola prilaku yang merupakan kebiasaan yang 

dimiliki atau diwarisi oleh masyarakat tertentu.
60

 

Di Desa Tanjung Beringin terdapat organisasi sosial yang dibentuk oleh 

masyarakat antara lain, organisasi yang dibentuk oleh pemuda-pemudi Karang 

Taruna dan Ikatan Remaja Masjid (IRMAS). Karang Taruna Desa Tanjung Beringin 

ini biasanya mengadakan kegiatan olahraga bulu tangkis dan olaraga volley ball dan 

futsal yang biasanya diadakan setiap sore dari sesudah shalat ashar sampai sebelum 

adzan shalat magrib mereka sudah berhenti dan pulang kerumah masing-masing. 

Setiap sore hari pemuda pemudi ini latihan dan setiap harinya mereka 

mengadakan latihan tanding antar sesama mereka dan kadang kalanya mereka juga 

mengadakan latihan tanding dengan orang-orang dari desa lain yang masih satu 

Kecamatan Banyuasin III, untuk kegiatan IRMAS para pemuda-pemudi ini ikut 

dalam pengajian satu kali dalam seminggu yaitu setiap malam Jum‟at.
61

Organisasi 

yang dibentuk oleh Ibu-ibu PKK, arisan pengajian dan juga arisan kematian yang 

diadakan seminggu sekali oleh pengurus masjid. Ibu-ibu PKK mengadakan kegiatan 

satu kali dalam satu minggu, mereka berkumpul di balai Desa dan belajar bersama-

sama. Untuk kegiatan pengajian dan arisan ibu-ibu PKK, diadakan setiap siang 

jum‟at.
62

 

 

                                                           
60

Roger M. Keesing Dan Samuel Gunawan, Antropologi Budaya, (Jakarta: Erlangga, 1992), 

h. 22. 
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Alex (Ketua Karang Taruna), Wawancara Pribadi Tanjung Beringin, 17 juli 2018. 
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4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

Sistem peralatan hidup dan teknologi anatara lain mencakup pada perumahan, 

alat-alat rumah tangga, senjata, alat komunikasi berupa handphone (HP), pakaian dan 

alat-alat transportasi.
63

 Teknologi adalah salah satu unsur budaya manusia yang 

memegang peran penting dalam proses evaluasi manusia. Berkat teknologi, manusia 

mampu berkompetisi dengan mahluk lain dan berhasil mengatasi seleksi alam.
64

 

Pakaian yang dipakai oleh masyarakat Tanjung Beringin pada umumnya sama 

dengan masyarakat lainnya, sederhana sesuai dengan kemampuan serta aktivitas yang 

dijalankan mereka sehari-harinya karena akses keluar sudah mudah dijangkau oleh 

masyarakat Desa untuk membeli keperluan sehari-hari baik itu makanan maupun 

pakaian sehari-hari. 

Perumahan penduduk pada umumnya adalah rumah panggung dan gedung, 

Peralatan rumah tangga seperti peralatan untuk memasak penduduk sudah 

menggunakan kompor gas dan ada juga yang masih menggunakan kayu bakar. 

Mengenai senjata penduduk menggunakan peralatan tradisional seperti: pahat, 

parang, lading, cangkul, tajak dan lain sebagainya. 

Sebagai Transportasi darat di Desa Tanjung Beringin sudah dibangun jalan 

umum dari satu desa ke desa lainnya. Jalan tersebut sudah ramai digunakan ketika 

jalan itu selesai dibangun karena jalan itu merupakan salah satu jalan yang 
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Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 263-275. 
64

Mukhlis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Teknologi, h. 2. 
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menghubungkan masyarakat Desa untuk akses keluar Desa.
65

 Jadi seluruh kendaraan 

yang akan keluar Desa nya masing-masing akan melewati jalan yang ada di Desa 

Tanjung Beringin. Alat transportasi yang biasa digunakan masyarakat adalah 

kendaraan beroda dua (motor) dan ada juga kendaraan beroda empat (mobil).
66

 

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Telah disebutkan bahwa luas wilayah Desa Tanjung Beringin adalah 357 

hektar. Desa Tanjung Beringin adalah merupakan daerah pertanian, yang biasanya 

mayoritas penduduk lebih dominan menyadap karet. Disamping itu juga penduduk 

berkebun dengan menanam sayur-sayuran, ubi, laos, kunyit, serai, kacang panjang 

dan lain sebagainya. 

Pendapatan perkapita tergolong sedang. Keadaan pendapatan penduduk 

tergantung kepada harga karet, apabila harga karet turun pendapatan menurun dan 

hasil karet menjadi macet, sebaliknya apabila harga karet tinggi kemungkinan juga 

hasil karet menjadi meningkat. Selain bertani ada juga penduduk Desa Tanjung 

Beringin yang mempunyai mata pencaharian sebagai wiraswasta atau pedagang, 

sopir, buruh harian dan pegawai negeri, akan tetapi mereka masih mempunyai lahan 

pertanian yang terkadang dikelolanya sendiri dan ada juga yang mengupah atau 

disewakan kepada orang lain. Hasil yang diperoleh dari menyadap karet dijual di toke 

yang membeli karet di Desa dan ada juga yang menjual di pabrik karet.
67
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Milhamna, (Sekertaris Desa), Wawancara Pribadi Tanjung beringin , 13 juli 2018. 
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6. Sistem Religi 

Agama adalah Fitrah dalam kehidupan manusia yang merupakan suatu 

kepercayaan untuk menjadi pegangan hidup. Sebagai petunjuk bagi manusia dan 

hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata 

cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan tanggung jawab kepada 

Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya.
68

 Dalam penelitian ini penulis hanya 

fokuskan kepada ajaran Islam saja, sebagai mana dengan  Firman Allah dalam Surat 

Ali Imron ayat 19 : 

 َُ لًَ سْ لِْْ ِ ا ذَ اللََّّ ْٕ َٓ عِ ي َّْ اٌذِّ ِ  إ

Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridhoi) di sisi Allah hanyalah Islam” 

Berdasarkan ayat di atas, maka jelas yang dimaksud dengan agama di sisi 

Allah ialah agama yang diridhai Allah, yaitu agama Islam, maka dalam hal ini 

keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu akan mengatur 

sikap dan tingkah laku seseorang. 

Agama yang dianut Desa Tanjung Beringin 100% Islam. Untuk melaksanakan 

ibadah keagamaan di Desa Tanjung Beringin telah berdiri 4 buah Masjid. Selain 

Masjid terdapat juga satu buah Musholla yang dipergunakan untuk pengajian anak-

anak dan juga pengajian untuk ibu-ibu.
69

 

Untuk lebih jelasnya mengenai sarana peribadatan yang berada di Desa 

Tanjung Beringin dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
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Tabel 1.5 

Keadaan Sarana Peribadatan Masyarakat Desa Tanjung Beringin 

No Tempat Ibadah Jumlah Keterangan 

1 

2 

Masjid 

Mushollah 

4 buah 

1  buah 

Baik 

Baik 

Sumber data: Monografi Desa Tanjung Beringin 

Dari tabel di atas diketahui bahwa sarana peribadatan masyarakat Islam Desa 

Tanjung Beringin cukup memadai, sesuai dengan geografis Desa seperti masjid yang 

cukup luas menampung masyarakat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti 

shalat berjamaah, peringatan-peringatan hari besar keagamaan, ceramah dan 

pengajian-pengajian. 

Mengenai sistem upacara keagamaan yang ada di Desa Tanjung Beringin 

adanya: upacara kelahiran, upacara kematian, upacara perkawinan, upacara khitanan 

dan upacara sedekah. Walaupun masyarakat Desa Tanjung Beringin 100% menganut 

agama Islam, akan tetapi masyarakat masih percaya kekuatan gaib seperti 

penggunaan simbol-simbol benda pada upacara kelahiran, jeringo bonglai yang 

dipercaya bisa mengobati penyakit juga untuk melindungi bayi dan ibu yang sedang 

mengandung, papas yang di gambar di dinding di mana gambaran manusia guna jika 

di papas maka penyakit ibu yang sesudah melahirkan akan melekat di papas, tali 

semangat yang dipakaikan oleh bayi agar bisa mengetahui berat badan jika sudah 

berisi, azimat yang dipercaya untuk melindungi balak dan bahaya. Kepercayaan 

mengenai tradisi di atas dipercaya dalam kehidupan masyarakat yang diyakini oleh 
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sebagian besar masyarakat di sini sudah berlangsung lama, mereka mempercayai dan 

meyakini adanya tentang penggunaaan simbol-simbol benda yang dipakai masyarakat 

Desa Tanjung Beringin pada hal-hal mistis, Kebudayaan ini sudah membudaya bagi 

masyarakat Desa Tanjung Beringin walaupun mereka sendiri tidak mengetahui letak 

kebenaran apa yang telah mereka lakukan.
70

 

7. Kesenian  

Menurut  para ahli Filsafat E. Kant, ilmu estetika adalah kemampuan manusia 

untuk mengamati keindahan lingkungan secara teratur. Berkaitan dengan penilaiaan 

mengenai keindahan itu, aturan-aturannya tentu banyak. Sejak beribu-ribu tahun yaitu 

sejak manusia masih hidup, keindahan dicapai dengan meniru lingkungan.
71

 

Penduduk Desa Tanjung Beringin mempunyai sistem kesenian tradisional 

yang berupa rebana. Rebana ini merupakan seni yang masih tetap terjaga dari dulu 

sampai sekarang. Rebana juga sering dibawakan dalam acara-acara pernikahan dan 

acara-acara keIslaman. Seni Rebana ini sampai sekarang masih dikembangkan oleh 

ibu-ibu yang ada di Desa Tanjung Beringin. Biasanya ibu-ibu ini berlatih pada sore 

hari disalah satu rumah warga yang bersedia, ibu-ibu biasanya berlatih seni rebana ini 

2 kali dalam satu minggunya dan itu tidak menentu harinya karena mereka 

menyesuaikan saja atau lebih ketika mereka ada waktu senggang di sore hari. 

Selanjutnya kesenian yang masih dipertahkan dari dahulu sampai sekarang di dalam 
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masyarakat Desa Tanjung Beringin yaitu kesenian membaca al-Quran yang sering 

disebut Tilawatil Quran yang diadakan sekali seminggu setiap malam minggu
72
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BAB III 

Latar Belakang Sejarah Dan Persepsi Masyarakat Terhadap Penggunaan 

Simbol-Simbol Benda 

A. Sejarah Simbol-Simbol Benda 

  Simbol-simbol benda di Desa Tanjung Beringin muncul pada Masa Prini 

(masa dulu) masyarakat menyebutnya. Orang yang mempunyai keunggulan atau 

orang yang dijadikan pemimpin itu oleh masyarakat Sumatera Selatan disebut 

Puyang. Puyang adalah orang tua nenek lebih dikenal dalam masyarakat disebut 

“buyut” serta Puyang juga disebut orang yang semasa hidupnya mempunyai nilai 

lebih atau orang yang terpandang dimasyarakat, orang yang mempunyai kesaktiaan 

yang tinggi, sehingga sampai dia meninggalpun namanya dikenang masyarakat 

karena jasa-jasa yang telah ia lakukan  pada masa hidupnya dan mempunyai 

kharsimatik. Dan yang membawa simbol-simbol benda adalah Puyang yang bernama 

Kasim. 

Adapun sejarah simbol-simbol benda terjadi karena pada waktu itu 

masyarakat resah karena ada yang menggangu yang sering masyarakat sebut si 

mahluk halus (Kuntilanak, Setan) dari saat itulah Puyang  diberi tahu dalam mimpi 

untuk menyembuhkan penyakit yang diderita masyarakat Desa dan untuk melindungi 

masyarakat Desa Tanjung Beringin dari hal-hal yang buruk Puyang berusaha untuk 

menyembuhkan penyakit yang diderita oleh masyarakat karena pada saat itu 

masyarakat desa mengalami sakit  sejak saat itulah Puyang diberi mimpi untuk bisa  
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mengobati masyarakat dengan cara mengobati, simbol-simbol benda juga dibawa dari 

luar menuruti adat jawa.
73

 

Manusia merupakan mahluk yang bersifat biologis, dalam hidupnya manusia 

pasti mengalami proses hidup, disetiap peralihanya. Pada masa peralihan dari satu 

tingkat ke tingkat berikutnya, biasanya diadakan suatu upacara yang sifatnya 

universal. Dalam hal tersebut tidak semua kebudayaan menganggap semua masa 

peralihan sama pentingnya. Penyelenggaraan pesta dan upacara sepanjang masa 

peralihan (daur hidup) yang universal sifatnya itu disebabkan adanya kesabaran 

bahwa setiap tahap baru dalam daur hidup menyebabkan masuknya seseorang dalam  

lingkungan sosial baru dan lebih luas. Tingkatan-tingkatan daur hidup adalah masa 

bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa puber, masa sesudah menikah, masa 

kehamilan, masa lanjut usia dan lain-lain. Masa peralihan ini merupakan saat-saat 

bahaya terhadap yang mengalaminya, sehingga diadakanya upacara daur hidup 

dengan tujuan untuk menolak unsur-unsur bahaya tersebut.
74

 Sebagaimana yang 

terjadi pada masyarakat Desa Tanjung Beringin menurut Poniman simbol-simbol 

benda mempunyai tujuan menolak bahaya, menjauhkan penyakit, meminta 

keselamatan agar tetap selalu dilindungi.
75

 

 Simbol-simbol benda di Desa Tanjung Beringin telah lama ada dari nenek 

moyang terdahulu telah dipercayai masyarakat Tanjung Beringin dan sampai 
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sekarang sudah menjadi kebiasaan. Simbol menurut KBBI adalah Lambang.
76

Simbol 

yaitu sebuah label arbitrer atau representasi dari fenomena. Simbol terdiri dari simbol 

konkrit dan simbol abstrak, simbol konkrit yaitu simbol yang merepresentasikan 

benda sedangkan simbol abstrak yaitu simbol yang merepresentasikan sebuah idea 

atau pemikiran. Dalam proses dan simbol terdapat makna yaitu apa yang terkadung 

dalam sebuah pesan.
77

 

Dalam setiap pelaksanaan upacara keagamaan mempunyai perangkat lambang 

(simbolik) yang pada hakekatnya bermakna sebagai pengatur tingkah laku disamping 

berfungsi sebagai sumber informasi.
78

 Oleh karena itu setiap aktivitas manusia tidak 

akan terlepas dari simbol, karena didalam berkomunikasi antar manusia tanpa simbol-

simbol pengungkapanya menjadi kaku dan beku. Begitu juga bila dilihat dalam suatu 

masyarakat yang menjadi ciri khas bagi manusia mempunyai kemampuan dalam 

menggunakan simbol-simbol serta benda-benda yang ada kaitannya dengan benda 

yang bersifat arbiter.
79

 

 Banyak macam penggunaan  simbol-simbol benda dalam ritual daur hidup di 

Desa Tanjung Beringin seperti : 

a. Simbol Ibu yang sedang mengandung juga memakai azimat yang diikatkan di 

pinggang, dan  paku  di di mana paku dikarang dengan daun jeringo bonglai 
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Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Grup 

CV Budi Utama, 2017), h. 30. 
78

Depdikbud, Perangkat Alat-Alat Dan Pakaian Serta Makna Simbolis Upacara Keagamaan 

di Lingkungan Keraton Yogyakarat, (Yogyakarta: Depdikbud, 1990), h. 2. 
79

Buger Keesing, Antropogi Budaya, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 22. 
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lalu dikarang dan di letakan di rambut,  dan juga setiap kandungan berumur 7 

dan 9 bulan mengadakan yasinan, ibu yang sedang mengandung juga 

memakai azimat dan  paku kepercayaan Desa Tanjung Beringin agar Ibu tetap 

sehat terhindar dari balak dan bahaya.  Ibu yang sesudah melahirkan juga di 

Papas, Papas adalah gambaran manusia yang di gambar di dinding supaya 

penyakit yang sesudah ibu melehirkan lekat di dinding. 

b. Simbol Tali Semangat adalah tali yang dipakaikan pada bayi  tali semangat  

berwarna hitam dan terbuat dari benang, bentuknya bulat tali semangat di 

ikatkan di tangan dan di kaki bayi saat pusar nya telah lepas, filosofi orang 

terdahulu menyebutnya untuk mengetahui berat badan bayi.  

c. Simbol Bayi yang baru lahir juga di beri cokotan di tempat tidurnya, cokotan 

adalah daun dan bongkah yang bernama jeringo bonglai yang di mana isi nya 

diambil, lalu di bersihkan dan di kunyah dengan mulut dan di letakan di badan 

bayi dan bayi juga memakai azimat adalah benda yang dibuat dengan kain 

hitam yang diikatkan di pinggang bayi dan juga bisa di kalungkan, yang 

berisikan jeringo bonglai. Karena menurut kepercayaan masyarakat Desa 

Tanjung Beringin agar terhindar dari mahluk halus (Kuntilanak Setan). 

d. Simbol Azimat yang sering dipakai masyarakat Desa Tanjung Beringin seperti 

anak-anak, remaja dan dewasa yaitu seperti azimat yang isinya jeringo 

bonglai  serta azimat yang terbuat dari tulisan ayat-ayat al-Quran, dan juga di 

dalam nya ada kertas putih dan memakai  kain putih masyarakat Desa 
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Tanjung Beringin  menyebutnya kalau memakai kain putih  artinya suci, 

azimat  dipakai banyak makna dan artian.
80

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat, bahwa ada delapan wujud 

dari agama dan religi yaitu:  

1. Fetishism, yaitu bentuk religi yang didasarkan pada kepercayaan akan adanya 

jiwa dan benda-benda tertentu dan terdiri dari berbagai kegiatan keagamaan 

yang dilakukan untuk memuja benda-benda berjiwa. 

2. Animism, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan bahwa alam 

sekeliling tempat tinggal manusia dihuni oleh berbagai macam ruh, dan terdiri 

dari berbagai kegiatan keagamaan guna memuja ruh-ruh. 

3. Dinamisme, yang tidak merupakan suatu bentuk religi, melainkan suatu 

sistem kepercayaan bahwa benda-benda serta tumbuh-tumbuhan memilki jiwa 

dan dapat berfikir seperti manusia. 

4. Prae-animisn (dynamism), yaitu bentuk religi berdasarkan kepercayaan pada 

kekuatan sakti yang ada dalam segala hal yang luar biasa, dan terdiri dari 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang berpedoman pada kepercayaan. 

5. Totemism, bentuk religi ini didasarkan pada kepercayaan bahwa kelompok-

kelompok unilineal ini masing-masing berasal dari para dewa leluhur yang 

masih terikat tali kekerabatan. 
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6. Polytheism, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan akan adanya 

suatu hierarki dewa-dewa, dan terdiri dari upacara-upacara untuk memuja 

para dewa. 

7. Mystic, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan kepada suatu tuhan 

yang dianggap menguasai seluruh alam semesta, dan terdiri dari upacara-

upacara yang bertujuan yang bertujuan mencapai kesatuan dengan tuhan. 

8. Mystic, yaitu bentuk religi yang didasarkan kepercayaan pada suatu tuhan 

yang dianggap menguasai seluruh alam semesta, dan terdiri dari upacara-

upacara yang bertujuan mencapai kesatuan dengan tuhan.
81

 

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat bahwa keyakinan 

masyarakat Tanjung Beringin dapat digolongkan kepada kepercayaan Fetishism yaitu 

percaya terhadap benda-benda yang ada di sekitar mereka. Ini dapat dilihat 

bahwasanya masyarakat Desa Tanjung Beringin percaya adanya simbol-simbol benda 

yang dipakai. Mereka memakainya karena mereka percaya bahwa dengan memakai 

simbol-simbol benda dapat melindunginya. 

B. Proses Ritual Simbol-Simbol Benda 

1. Tahap pelaksanaan simbol-simbol benda dalam masa kehamilan dan 

kelahiran bayi, simbol-simbol benda yang dipakai dalam masyarakat 

Tanjung Beringin yaitu: 
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a. Masa kehamilan, setelah seorang ibu dinyatakan hamil, maka diberi jeringo 

bonglai dan dipakaikan benda-benda yang dipercaya agar menjaga si ibu 

selama kehamilannya dari gangguan mahluk halus dan roh-roh jahat. 

Gambar 1.1 Tanaman Jeringo 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 7 Juli 2018. 

1) Jeringo 

 Jeringo (Acorus Calamus) adalah salah satu jenis tanaman obat yang 

dimanfaatkan sebagai alternatif dunia pengobatan herbal.  Tanaman ini diduga berasal 

dari India.
82

 Serta penyebarannya meluas hingga bisa ditemukan dengan mudah di 

daerah Indonesia khususnya Desa Tanjung Beringin, pada tiap daerah tanaman 

jeringo mempunyai sebutan yang berbeda-beda, misalnya Jawa disebut Dlingo, 

Madura disebut Jrenguh dll. Tanaman bonglai sekilas hampir sama menyerupai daun 

pandan bedanya kalau daun jeringo mempunyai aramo yang khas dan sangat 
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menyengat,  tanaman jeringo merupakan tanaman sejenis rumput yang biasa tumbuh 

di daerah banyak airnya seperti di sawah atau di rawa-rawa. 

 Rimpang menurut KBBI adalah umbi akar yang bercabang-cabang, 

tumbuhanya menjalar di bawah permukaan tanah dan dapat menghasilkan tunas dan  

akar baru dari ruas-ruasnya.
83

Rimpang dan daun Jeringo mempunyai aroma yang 

khas yang difungsikan masyarakat Tanjung Beringin sebagai penangkal untuk 

mengusir roh-roh jahat seperti mahluk halus (Kuntilanak, Setan). 

Gambar 1.2 Tanaman Bonglai 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 7 Juli 2018. 

2) Bonglai  

 Bonglai (Zingiber Purpureum Roxb) adalah salah satu jenis tanaman yang 

berupa umbi-umbian, sebagai salah satu rempah-rempah yang biasa digunakan untuk 

bumbu dapur (rimpang bangle) dan bahan obat-obatan tradisional,tanaman bonglai 
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pohonnya sekilas nampak menyerupai tanaman jahe yang membedakan tanaman 

bonglai adalah aroma yang khas dan rasanya pahit. Tanaman bonglai tumbuh di 

daerah Asia tropika dari India
84

 sampai Indonesia serta penyebarannya meluas hingga 

bisa ditemukan dengan mudah di daerah Indonesia khususnya Desa Tanjung 

Beringin, pada tiap daerah tanaman bonglai mempunyai sebutan yang berbeda-beda, 

misalnya di Jawa ini disebut Bangle, Sunda Panglai, dll.  

 Tanaman bonglai bisa tumbuh subur di daerah tropis yang memilki cukup 

cahaya matahari dan bonglai juga termasuk tanaman yang sangat mudah untuk di 

kembangbiakan. Rimpangnya difungsikan masyarakat Tanjung Beringin sebagai obat 

karena baunya yang menyengat dan beraroma khas tanaman ini sama dengan jeringo 

yang fungsinya digunakan untuk pengusir roh-roh jahat seperti mahluk halus 

(Kuntilanak, Setan). 

Gambar 1.3 Cara Pemakaian Jeringo Bonglai dan  Karangan Jeringo Bonglai 
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Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal  13 Juli 2018. 

 Daun Jeringo dan Rimpang Bonglai disatukan menjadi satu dan disebut 

masyarakat Tanjung Beringin yaitu Jeringo Bonglai, tanaman ini sangatlah berguna 

dan tidak bisa di tinggalkan di dalam masyarakat Tanjung Beringin. Karena tanaman 

jeringo bonglai sangatalah penting dan dipercaya mempunyai kekuatan dengan 

menggunakan tanaman ini masyarakat Tanjung Beringin bisa mengobati macam-

macam penyakit khususnya dalam masa kehamilan dan melahirkan, pada masa 

kehamilan memakai jeringo bonglai yang di karangkan di paku dan  diikat pada 

rambut yang selalu dipakai para ibu di Tanjung Beringin agar terhindar dari balak dan 

terhindar dari gangguan mahluk halus (Kuntilanak, Setan) karena diyakini pada masa 

kehamilan sangatlah rawan dan harus di jaga.  

b. Masa kehamilan 7 bulan dan 9 bulan dilaksanakan Acara Ngangkat (sedekah) 

agar bisa dimudahkan  dalam melahirkan. 

Gambar 1.4 Ngangkat (Sedekah) Kandungan 7 Bulan 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 27 Juli 2018. 
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3. Ngangkat (Sedekah) 7 Bulan 

 Ngangkat (Sedekah) adalah sebutan masyarakat Tanjung Beringin. Ngangkat 

adalah ritual dalam masa kehamilan, ngangkat ini dilakukan 2 kali pada saat 

kandungan berusia 7 bulan dan pada saat kandungan berusia 9 bulan, Ngangkat  

adalah acara makan-makan bersama dan hanya mengundang tetangga dan keluarga 

dekat rumah saja. Ngangkat dilaksanakan kerena menurut kepercayaan masyarakat 

desa Tanjung Beringin supaya ibu hamil bisa di mudahkan dalam melahirkan anak 

dan tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. 

 Ngangkat 7 bulan dilaksanakan dengan menyiapkan kemenyan, sepasang 

ayam kampung (ayam laki bini), bunga 7 warna (tidak di tentukan), benang 7 warna 

(tidak ditentukan), 7 helai daun jeruk keramas (jeruk nipis), ponjong 7 (nasi gemuk 

yang berisikan 7 butir telur) dan 2 butir telur di pecahkan di dalam baju ibu yang 

sedang mengandung  tujuan telur di pecahkan agar bisa mengetahui jenis kelamin 

anak misal telur pecah anaknya perempuan, kalau telurnya tidak pecah anaknya laki-

laki. 

Gambar 1.5 Ngangkat (Sedekah) Kandungan 9 Bulan 
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Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 10 Agustus 2018. 

4. Ngangkat (Sedekah) 9 Bulan 

Ngangkat (sedekah) 9 bulan yang disediakan adalah kemenyan, sepasang 

ayam kampung (ayam laki bini), bubur putih dan bubur coklat, air beras di 

campur daun madang karena selesai Ngangkat ibu yang mengandung akan di 

mandikan menggunakan air beras dan daun madang, guna untuk memudahkan 

dalam kelahiran. 

GAMBAR 1.6 Memandikan Kandungan 9 Bulan 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 10 Agustus 2018. 

 Memandikan Kehamilan dalam masyarakat Desa Tanjung Beringin saat 

kandungan yang berusia 9 Bulan wajib dilakukan. Memandikannya menggunakan 

bahan seperti air, beras dan juga daun medang di campur menjadi satu. Tujuan di 

mandikan supaya jika melahirkan nanti bisa mudah dan dilancarkan, ada doa yang 

dibacakan tetapi tidak bisa di sebutkan katanya jikalau disebutkan nanti bisa 

ketuduhan, “Rahasia, kalau disebutkan nanti akan mendapat musibah”. 
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 Selesai Ngangkatke (Sedekah) 7 Bulan dan 9 Bulan ada doa-doa yang di 

bacakan, Adapun doa yang dibacakan pada Ngangkatke (Sedekah) 7 Bulan dan 9 

Bulan sebagai berikut: 

 ُِ حِي ِٓ اٌشَّ َّ حْ ِ اٌشَّ ُِ اللََّّ ُِ  ثسِْ جِيْ ِْ اٌشَّ يْطبَ َٓ اٌشَّ ِِ رُ ثبِللهِ  ْٛ  أعَُ

صِ  َٚ ٌْجَسَذِ  عَبفيِخًَّ فِٝ ا َٚ  ِٓ يْ خًّ فِٝ اٌذِّ َِ َُّ أَِّب ٔسَْؤٌَهَُ سَلًَ ثَشَوَخًّ فِٝ اٌٍَُٙ َٚ  ُِ ٍْ ٌْعِ يبَدَحًّ فِٝ ا

ْْ عٍَيَْٕبَ  ِّٛ َ٘  َُّ دِ. اٌٍَُٙ ْٛ َّ ٌْ غْفشَِحًّ ثعَْذَ ا َِ َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ْٕذَ ا خًّ عِ َّ سَحْ َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ًَ ا ثخًَّ لجَْ ْٛ رَ َٚ صْقِ  اٌشِّ

بَ لَ  ٌْحِسَبةِ سَثَّٕ ْٕذَ ا َٛ عِ ٌْعَفْ ا َٚ َٓ إٌَّبسِ  ِِ إٌَّجَبحَ  َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ثَٕبَ ثعَْذَ فِٝ سَىَشَادِ ا ْٛ رضُِغْ لٍُُ

فيِ َٚ ْٔيبَ حَسَٕخًَّ  بَ أرَِٕبَ فِٝ اٌذُّ َّ٘بةُ سَثَّٕ َٛ ٌْ ْٔذَ ا خًّ أَِّهَ اَ َّ ْٔهَ سَحْ ْٓ ٌذَُ ِِ َ٘تْ ٌَٕبَ  َٚ َ٘ذَيْزَٕبَ   ارِْ

لِٕبَ عَزَاةَ إٌَّبسِ  َٚ  اْلْخَِشَحِ حَسَٕخًَّ 

Artinya : “Ya tuhanku, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu keselamatan di 

dalam beragama, kesehehatan jasmani, bertambah ilmu, berkah rizqi, 

bisa bertaubat sebelum mati, mendapat rahmat ketika mati, mendapat 

ampunan sesudah mati. Ya Tuhanku, mudahkanlah kami di dalam 

sakratul maut, lepaskanlah dari api Neraka, dan mendapat ampunan 

ketika di Hisab. Ya Tuhan kami, jangan Engkau goyangkan hati kami 

setelah Engkau memberi petunjuk kepada kami, dan berilah kami 

rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau maha memberi. Ya Tuhan 

kami, berilah kami kebaikan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat (nanti), dan selamatkanlah kami dari siksa api 

Neraka. Dan semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad saw teriring keluarga dan sahabat 

beliau semuanya. Maha suci Tuhanmu, Tuhan yang memilki 
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kebesaran dan kesucian dari segala sifat rendah yang mereka (orang 

Kafir) sifatkan. Dan semoga keselamatan tetap kepada para (orang 

serta segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam. 

 َٓ يْ ِّ سٍِْ ُّ ٌْ يْعِ ا ِّ ٌجَِ َٚ ا.  ْٝ صَغِيْشًّ ب سَثَّيبَِٔ َّ ب وَ َّ ُٙ ّْ اسْحَ َٚ  َّٜ اٌذَِ َٛ ٌِ َٚ  ْٝ ثِ ْٛ ْٝ رُُٔ َُّ اغْفشٌِِْ ُٙ
اٌٍَّٰ

 ُْ ثيََُْٕٙ َٚ ربَثعِْ ثيََْٕٕبَ  َٚ ادِ،  َٛ ِْ اْلَ َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ ٕبَدِ،الَْحَْيآَءِ  ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ٕيِْ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ بدِ  َّ سٍِْ ُّ ٌْ ا َٚ

 ُِ ٌْعَظِيْ ٌْعٍَيِِّب حَ الَِّثبِللهِ ا َّٛ للَُ َٚ يَ  ْٛ لحََ َٚ  ، َٓ يْ ِّ احِ ْٔذَ خَيْشُاٌشَّ اَ َٚ  ُْ اسْحَ َٚ ٌْخَيْ شَادِ، سَةِّ اغْفشِْ   ثبِ

Artinya : "Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan dosa-dosa 

kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya sebagaimana beliau 

berdua merawatku ketika aku masih kecil, begitu juga kepada seluruh 

kaum muslimin dan muslimat, semua orang yang beriman, laki-laki 

maupun perempuan yang masih hidup maupun yang sudah meninggal 

dunia, dan ikutkanlah diantara kami dan mereka dengan kebaikan. Ya 

Allah, berilah ampunan dan belas kasihanilah karena Engakulah Tuhan 

yang lebih berbelas kasih dan tiada daya dan upaya kecuali dengan 

pertolongan-Mu”. 

يبَوَبشِفَ اٌْ  َٚ  ُِّ َٙ ٌْ ٌْفبَرحَِخِ يبَ فبَسِجَ ا سِشِّ ا َٚ ٌْفبَرحَِخِ  َُّ ثِحَكِّ ا ُٙ
ْٓ اٌٍّٰ َِ ، يبَ ُِّ غَ

 ُٓ ّٰ ٌْجَلًَءِ يبَسَحْ يبَدَافعَِ ا َٚ  ،ُ
ٌْجَلًَءِ يبَ اَللَّّٰ ، يبَدَافعَِ ا ُُ يشَْحَ َٚ ِٖ يغَْفشُِ ٌعِِجبَدِ

ذٍ  َّّ حَ ُِ ِٗ سَيِّذِٔبَ  ٍْمِ َُ عٍََٝ خَيْشِ خَ سٍََّ َٚ  ُ َٚ صٍََّٝ اللََّّ  ُُ ٌْجَلًَءِ يبَسَحِيْ يبَدَافعَِ ا َٚ

ِٗ اجَْ  صَحْجِ َٚ  ِٗ عٍََٝ آٌِ َٚ َْ ب يصَِفُٛ َّّ حِ عَ ٌْعِضَّ َْ سَثِّهَ سَةِّ ا َٓ سُجْحَب عِيْ َّ

 َٓ ي ِّ ٌْعَبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِلهَّ ّْ ٌْحَ ا َٚ  َٓ شْسٍَيِ ُّ ٌْ ٌَ عٍََٝ ا سَلًَ َٚ  
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Artinya : Memohonberkatdari dengankebenaran Al-Fatihahkarenarahasia Al-Fatihah 

yang sangatluarbiasa. Manusiahendaknyapercayakepada Allah yang 

mampumembedahhati yang gelisah, 

menyingkapkebingungankarenaDialahdzat yang 

mengampunidanmengasihisemuahambanya. Karena Dia juga lah zat 

yang mampu menolak bala dari berbagai macam jenis bala. Semoga 

salam serta shalawat tercurah kepada Muhammad sebagai Rasullnya 

orang-orang mukmin dan para sahabatnya. Dan 

semogakeselamatandilimpahkankepadaparaRasull Allah, 

sertasegalapujibagiTuhansemestaAllam. 

c. Masa kehamilan dalam masyarakat Tanjung Beringin juga selalu memakai 

(Azimat) penangkal agar terhindar dari mahluk halus dan roh-roh jahat. 

GAMBAR 1.7Azimat yang dipakai dalam masa kehamilan 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 10 Agustus 2018.  
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5. Azimat (Penangkal) 

 Azimat dalah barang pegangan yang sering disebut penangkal. Pada masa 

kehamilan masyarakat Desa Tanjung Beringin juga selalu memakai azimat yang 

diikatkan di pinggang di mana azimat berisi jeringo bonglai dan benang 7 warna. 

Karena pada masa kehamilan sangat rawan guna memakai azimat agar terhindar dari 

gangguan mahluk halus (Kuntilanak, Setan). 

Jadi, dengan memakai azimat dengan keyakinan agar terhindar dari segala 

macam penyakit secara aqidah tidak benar. Karena pemakaian bersandar pada azimat 

itu, ini bisa menjadi syirik pemakainya, syirik merupakan dosa besar yang tidak 

diampuni Allah.  

 َّْ ِ ْٓ إ َِ َٚ  ۚ بءُ  ْٓ يَشَ َّ ِ هَ ٌ ِ ٌ
َْ رَٰ ٚ ب دُ َِ شُ  فِ غْ يَ َٚ  ِِٗ نَ ث شَ ُشْ ْْ ي َ شُ أ فِ غْ َ لَ يَ اللََّّ

ب ًّّ ي ظِ ب عَ ًّّ ثْ ِ ٰٜ إ شَ َ ز ذِ افْ مَ ِ فَ نْ ثِبللهَّ شِ ُشْ  ي

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar”. (QS. An Nisa: 48) 

Syirik itu dosa besar sebaiknya memakai azimat tetap bersandar kepada Allah bukan 

kepada azimat. 

d. Selesai kehamilan dan melahirkan, ibu dan bayi di papas agar penyakit selesai 

melahirkan tidak melekat dibadan melainkan melekat di papas. 
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GAMBAR 1.8 Selesai Melahirkan di Papas 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 8 September 2018. 

6. Papas 

 Papas adalah keluhan mengalami sakit pasca melahirkan papas bisa disebut 

juga dengan lambang. Papas yaitu gambaran yang menyerupai manusia yang di 

gambar di papan dan di dinding menggunakan kapur sirih, guna dibuatkan papas 

karena masyarakat mempercayai bahwa penyakit ibu yang sudah melahirkan tidak 

akan masuk ketubuh melainkan melekat di papas. 

Papas terbagi 3 yaitu: 

1. Papas meroyan geger adalah badan yang gematar kejang-kejang. 

2. Papas meroyan bedek adalah badan yang besar seperti gajah. 

3. Papas meroyan kumbeng adalah badan yang Beler (Hitam). 

 Jadi tujuannya di papas agar dilindungi dari penyakit meroyan dan juga 

penyakit meroyan  tidak melekat di badan melainkan melekat di papas. 
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GAMBAR 1.9 Bayi yang dalam 40 hari 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 8 September 2018. 

Kelahiran merupakan suatu hal yang sangat mengembirakan bagi kebanyakan 

orang dan keluarga, karena anak yang terlahir ke dunia adalah anugerah yang Allah 

berikan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan, melahirkan adalah 

mengeluarkan anak atau bayi dari dalam kandungan. Adapun melahirkan dalam 

bahasa masyarakat Tanjung Beringin adalah Beranak. 

Bayi yang dalam 40 hari dipakaikan jeringo bonglai dengan cara di kunyah 

dan di oleskan di badan guna dipakaikan jeringo bonglai supaya terhindar dari balak 

dan terhindar dari si mahluk halus (Kuntilanak, Setan). Bayi juga di pakaikan tali 

semangat yang berwarna hitam di tangan dan kakinya guna untuk megetahui jika tali 

semangat nya sudah kencang berarti berat badan bayi sudah berisi dan bertambah.  

 Bayi yang baru lahir biasanya masyarakat Tanjung Beringin Temuni (Ari-Ari) 

yang sudah keluar selesai kelahiran langsung di bersihkan. Membersihkan temuni 
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tidak sembarang tempat, tempat khusus untuk membasuh temuni yaitu sungai yang 

biasa disebut masyarakat Tanjung Beringin Aek  Temuni. 

Doa membersihkan Temuni  (Ari-ari). 

 Malaikat Sekicauwani muang amis, muang mambu fardol lilahitaallah. 

Inti dari doa yaitu: Maliakat Sekincauwani yang menjaga ari-ari, darah yang 

kotor akan di bersihkan kerena Allah Ta‟ala. 

Doa  Maleke ke bumi (Menanam Ari-ari) 

Uri temuni baleke bumi tuber dereh belek ke laut kebeng sememeng tangkai 

pusat beleke temege kuning asalnye. Malaikat Aria, Malaikat Sarif, Malaikat 

Sabaniah, Ratu Gendum. 

Inti dari doa yaitu: Malaikat yang menjaga ari-ari yaitu Malaikat Aria, 

Malaikat Sarif, Malaikat Sabaniah, Ratu Gendum. Dimana ari-ari yang sudah 

di bersihkan akan di kembalikan ke tempat asalnya yaitu  ke bumi. 

2. Pemakaian Simbol-Simbol Benda pada Anak-Anak, Remaja Dan Dewasa 

 Simbol-simbol benda yang dipakai dalam daur hidup pada usia anak-anak, 

remaja dan dewasa dalam masyarakat Tanjung Beringin yaitu: 
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Gambar 2.0 Azimat yang berwarna putih dan berisikan ayat al-Quran 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 9 September 2018. 

Gambar 2.1 Azimat yang berwarna hitam dan berisikan Jeringo Bonglai 

 

Sumber: Koleksi pribadi diambil pada tanggal 9 September 2018. 

Banyak macam azimat yang dipakai di dalam masyarakat Tanjung Beringin, 

azimat ada 2 macam yaitu warna putih dan ada warna hitam, azimat yang berwarna 
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putih artinya suci dan bersih dan yang berisi ayat-ayat al-Quran dan di dalamnya 

terdapat huruf gundul, guna memakai azimat untuk melindungi diri dan juga  untuk 

meluluhkan hati orang yang disenangi untuk meluluhkan hati orang yang disenangi 

atau disukai caranya di bacakan doa dan menyebut nama orang tersebut. Untuk 

Azimat yang kainnya berwarna hitam yang berisikan jeringo bonglai juga termasuk 

azimat yang dipakai masyarakat Tanjung Beringin tujuannya sama saja yaitu azimat 

yang berwarna hitam dan berisi jeringo bonglai untuk melindungi diri dan untuk 

menjauhkan dari hal yang tidak diinginkan. 

Jadi, dengan memakai azimat dengan keyakinan agar terhindar dari segala 

macam penyakit secara aqidah tidak benar. Karena pemakaian bersandar pada azimat 

itu, ini bisa menjadi syirik pemakainya, syirik merupakan dosa besar yang tidak 

diampuni Allah. 

 ِ نَ ث شَ ُشْ ْْ ي َ شُ أ فِ غْ َ لَ يَ َّْ اللََّّ ِ ْٓ إ َِ َٚ  ۚ بءُ  ْٓ يَشَ َّ ِ هَ ٌ ِ ٌ
َْ رَٰ ٚ ب دُ َِ شُ  فِ غْ يَ َٚ  ِٗ

ب ًّّ ي ظِ ب عَ ًّّ ثْ ِ ٰٜ إ شَ َ ز ذِ افْ مَ ِ فَ نْ ثِبللهَّ شِ ُشْ  ي

Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar”. (QS. An Nisa: 48) Syirik itu dosa besar sebaiknya memakai azimat tetap 

bersandar kepada Allah bukan kepada azimat. 
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C. Faktor-Faktor Yang Mendorong Masyarakat Mempercayai Simbol-Simbol 

Benda 

1) Karena Sudah Adanya Bukti 

  Masyarakat yang mempercayai simbol-simbol benda karena beranggapan 

simbol-simbol benda mempunyai kesaktian, serta sudah membuktikan akan 

kesaktiaan simbol-simbol benda. Hal ini di ungkapkan oleh Ibu Kasiyati “idek pacak 

idek pecaye dengen simbol-simbol benda, sebabnye lah ade bukti dem”( Tidak bisa, 

tidak percaya dengan simbol-simbol benda, sebebnya sudah ada bukti akan 

kesaktiaan simbol-simbol benda).
85

 Jadi bahwasanya awal keyakinan manusia akan 

adanya kekuatan sakti dalam hal-hal yang luar biasa, kerena sudah adanya bukti-bukti 

nyata yang dialami oleh manusia sehingga kekaguman manusia terhadap hal-hal dan 

gejala-gejala tertentu yang sifatnya luar biasa. 

2) Takut Mendapat Bencana 

 Selain adanya bukti kesaktian, hal yang mendorong masyarakat mempercayai 

simbol-simbol benda kerena takut mendapat bencana, seperti bila masyarakat tidak 

melasanakan angkatan (sedekah) 7 bulan dan 9 bulan akan susah melahirkan. Dan 

juga bila setelah melahirkan tidak di papas di dinding semua penyakit yang sering 

disebut penyakit “Meroyan” penyakit akan mudah datang ke dalam tubuh manusia. 

Oleh karena itu sampai saat ini  masyarakat masih tetap menjaga dan melaksanakaan 
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tradisi.
86

Jadi faktor yang mendorong kepercayaan masyarakat terhadap simbol-simbol 

benda dengan adanya bukti kesaktiaan  ada dalam benda-benda tersebut. 

D. Persepsi Masyarakat terhadap Simbol-Simbol Benda 

Persepsi secara bahasa adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu 

serapan. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

inderanya.
87

Sedangkan pengertian secara terminologi persepsi mempunyai definisi 

yang bermacam-macam sebagaimana yang diuraikan para ahli yaitu: 

Persepsi dikatakan sebagai bentuk dari pengalaman yang didasari benar 

sehingga individu yang bersangkutan belum mampu membedakan diri sendiri dengan 

obyek yang dihayatinya.
88

 Secara khusus dalam Kamus Besar Psikologi dinyatakan 

bahwa persepsi adalah proses di mana seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu 

dalam lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi panca indera.
89

 Jalaluddin 

Rahmat juga menjelaskan bahwa persepsi pada hakikatnya proses memberi makna, 

sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain untuk 

memperoleh makna dapat dilalui dengan menggunakan persepsi.
90

 

Masih dalam kaitan ini, Jalaluddin menyimpulkan bahwa persepsi adalah 

pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Jadi implikasi dari 

pendapat-pendapat di atas menunjukan bahwa persepsi merupakan proses penarikan 
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kesimpulan dari informasi atau pesan yang diperoleh, oleh perseptor lewat yang 

bersifat penglihatan, pendengaran atau perabaan yang disajikan oleh stimuli (objek). 

Sehingga seseorang yang mempersepsi tentang suatu objek akan mendapatkan variasi 

keputusan atau kesimpulan yang diperoleh, dengan demikian persepsi setiap orang 

tidak harus sama.
91

 

Dengan demikian secara ringkasanya persepsi adalah tanggapan langsung 

yang diperoleh melalui interprestasi panca indera sehingga dapat mengambil 

keputusan atau kesimpulan dari informasi serta dapat memberikan arti ataupun 

pendapat sesuatu.  

Sehubungan dengan objek penelitian ini, maka untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap simbol-simbol benda dapat dilihat dalam beberapa hasil 

wawancara berikut ini: masyarakat yang mempercayai (Simbol-Simbol Benda) bukan 

hanya satu orang akan tetapi hampir seluruh masyarakat, bahkan ada pula masyarakat 

dari luar dusun, hal ini diungkapkan oleh ibu Kasiyati “Urang dusun tuboni Tanjung 

Beringin pceaye gale dengen (Simbol-Simbol Benda) dan pule buken masyarakat 

tubo be yang pecaye, malahan ade pule juge urang luaran yang pecaye. Orang dusun 

Tanjung Beringin ini percaya semua dengan (Simbol-Simbol Benda) dan pula bukan 

hanya masyarakat Tanjung Beringin saja yang percaya akan tetapi ada juga luar 

dusun
92

.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lisda, yang di mana dia 

mengemukakan “Masyarakat Tanjung Beringin ni pecaye gele dengen simbol, tapi 

tak juge pecaye nian sebab kalu yaken nian dengan adenye mak itu syirik namenye, 

karne kite ni hanye peceye dengn Tuhan saje, berubong ini istiadat urang jemen dulu 

jedi tubo harus mengikutinye, kiteni pacak depet belek dgn musibeh. (masyakarat  

Tanjung Beringin ini percaya semua dengan adanya simbol, tapi tidak secara percaya 

sekali, kalau percaya sekali itu syirik namanya, karena kita hanya percaya sama 

Tuhan saja, berhubung ini istiadat orang dahulu jadi kita harus mengikutinya kalau 

tidak, kita bisa mendapat bala‟ atau musibah).
93

 

Jika ditinjau dari segi ajaran Islam, perbuatan meminta dan memohon 

pertolongan kepada selain Allah adalah merupakan yang dilarang dalam ajaran Islam, 

bahkan dianggap perbuatan syirik, tapi untuk mempertahankan tradisi yang dianggap 

baik oleh masyarakat merupakan warisan peninggalan nenek moyang yang harus 

diikuti. 

E. Makna Simbol-Simbol Benda 

  Kepercayaan masyarakat Tanjung Beringin terhadap Simbol-Simbol Benda 

berkaitan erat dengan emosi keagamaan yang timbul dari dalam diri itu sendiri 

masyarakat, dorongan emosi tersebut muncul dari rasa takut, gelisah serta 

ketidaktenangan dalam hati pada suatu sifat supranatural. Bagi masyarakat Tanjung 

Beringin mempunyai makna sebagai simbol-simbol benda dan di percayai. Dimana 
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dengan mempercayainya merupakan bentuk mempertahankan tradisi yang ada dari 

dahulu sampai sekarang dan masih tetap dijaga. 

Tabel 1.7 

Makna simbol-simbol benda 

No Simbol Keterangan 

1 Jeringo Bonglai Makna Simbol jeringo bonglai bagi masyarakat 

Tanjung Beringin sangat bermanfaat dan berguna 

untuk mengobati penyakit seperti: 

a. Jeringo bonglai yang dipakaikan pada ibu yang 

sedang mengandung di mana jeringo bonglai di 

letakan di pinggang yang dibuat azimat yang 

berisikan jeringo bonglai  serta  memakai paku 

yang dikarangkan di atas rambut juga berisikan 

jeringo bonglai.  

b. Bayi juga dipakaikan  jeringo bonglai dengan 

cara di kunyah dan ditaburi diseluruh badan serta 

memakai azimat yang berisikan jeringo bonglai. 

Makna masyakarat Tanjung Beringin memakai 

jeringo bonglai berguna untuk melindungi diri 

dari hal yang tidak diinginkan serta melindungi 

diri dari mahkuk halus (Kuntilanak, setan). 
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2 Tali Semangat Makna simbol tali semangat yang dipakaikan 

pada  bayi: 

a. Bayi dipakaikan Tali Semangat yang berwarna 

hitam di tangan dan kakinya guna untuk 

megetahui jika tali semangat nya sudah kencang. 

berarti berat badan bayi sudah berisi dan 

bertambah. 

3 Papas Makna Simbol Ngangkatke (Sedekah) dan papas, 

Ngangkatke 7 bulan dan 9 bulan juga sangat 

berguna pada masyarakat Tanjung Beringin: 

a. Karena dalam masa kehamilan dengan ngangkate 

bisa memudahkan dalam melahirkan. 

b. Serta selesai melahirkan guna memakai papas 

agar keluhan penyakit setelah melahirkan tidak 

melekat di badan melainkan melekat di papas. 

4 Azimat Makna Simbol azimat (pegangan, penangkal): 

a. Azimat yang di pakaikan pada anak-anak, remaja 

dan dewasa di desa Tanjung Beringin  berisikan 

jeringo bonglai 

b. Serta juga memakai ayat-ayat suci al-Quran guna 

memakai azimat untuk menjaga dan 
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melindunginya supaya terhindar dari bahaya 

karena masyarakat percaya dengan memakai 

azimat akan selalu diberi keselamatan. 

 

  Dengan demikian apa yang dilakukan oleh masyarakat terhadap simbol-

simbol benda yakni berhubungan dengan jika menggunakan simbol-simbol benda 

bisa memberikan rasa aman, tenang, tentram, tidak merasa takut dan gelisah serta 

mendapat keselamatan.  

Begitu juga yang diungkapkan oleh ibu Saudah bahwa simbol-simbol benda 

mempunyai makna sebagai perantara untuk memohon dan berdoa kepada Allah 

SWT.
94

 Hal ini diperkuat oleh ungkapan bapak Poniman selaku pemangku adat 

mengatakan bahwa apa yang ada dalam kehidupan ini mempunyai makna tersendiri, 

begitu juga pada simbol-simbol benda yang memilki makna sebagai benda sebagai 

perantara bagi masyarakat Tanjung Beringin.
95

 Lain halnya yang diungkapkan oleh 

bapak Ridwan mengatakan bahwasahnya simbol-simbol benda merupakan benda 

yang harus dijaga dan harus dilestarikan oleh masyarakat Tanjung Beringin.
96

 

Jadi, bagi masyarakat Tanjung Beringin, simbol-simbol benda bisa 

mempunyai makna sebagai salah satu pemberi rasa aman, tenang, tentram, tidak 

merasa takut dan gelisah serta mendapat keselamatan. Sebagai bentuk perantara untuk 

                                                           
94

Sauda ( Warga Desa), Wawancara pribadi Tanjung Beringin, 9 September 2018. 
95

Ridwan (Ketua Rw), Wawancara pribadi Tanjung Beringin, 9 September   2018. 
96

Poniman (Pemangku Adat), Wawancara pribadi Tanjung Beringin, 14 September 2018. 
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memohon dan berdoa kepada Allah SWT dan simbol-simbol benda juga harus dijaga 

dan dilestarikan oleh masyarakat Tanjung Beringin 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Dalam uraian dan analisa data yang penulis kemukakan sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

 Simbol-simbol benda dalam ritual daur hidup telah dilakukan sejak zaman 

dahulu dan terjadi pada tahun 1950 M atas saran Puyang Kasim. Tujuan tradisi 

simbol-simbol benda berdasarkan kepercayaan masyarakat Desa Tanjung Beringin 

untuk melindungi dari hal-hal yang buruk karena pada saat itu masyarakat Desa 

mengalami sakit, sejak saat itulah Puyang Kasim diberi tahu melalui mimpi untuk 

bisa menyembuhkan masyarakat dengan cara pengobatan dengan menggunakan 

simbol-simbol benda. Masyarakat meyakini tentang adanya kekuatan gaib pada 

simbol-simbol benda tetapi itu hanya  sebagai bentuk perantara untuk memohon dan 

berdoa kepada Allah SWT, bahwa yang menentukan adalah Allah, yakni sehat atau 

sakit seseorang ada dalam lindungan Allah bukan karena simbol itu, ini yang harus 

diyakini warga. 

 Proses Pelaksanaan simbol-simbol benda dalam ritual daur hidup yaitu: 

1) Masa kehamilan dan kelahiran bayi. 

 -Simbol-simbol benda dalam masa kehamilan, setelah seorang ibu dinyatakan 

hamil maka diberi berupa tumbuhan yang bernama Jeringo bonglai yang dipercaya 

agar menjaga ibu selama masa kehamilan dari gangguan mahluk halus dan roh-roh 

jahat. Setelah masa kehamilan berusia 7 bulan dan 9 bulan maka dilaksanakannya 
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acara Ngangkat (sedekah) yang dipercaya agar bisa dimudahkan dalam melahirkan 

anak. Dalam masa kehamilan saat mengandung juga dipakaikan Azimat penangkal 

yang percaya agar terhindar dari mahluk halus dan roh-roh jahat. Selesai kehamilan 

dan melahirkan seorang anak maka ibu dan bayi dibuatkan Papas (gambar yang 

menyerupai manusia) yang dipercaya agar penyakit selesai melahirkan tidak melekat 

di badan melainkan melekat di papas. 

2) Masa anak-anak remaja dan dewasa. 

 -Simbol-simbol benda dalam masa anak-anak, remaja dan dewasa 

dipakaikannya Azimat, ada dua macam azimat yaitu azimat yang berwarna putih dan 

berisikan ayat al-Quran, dengan azimat yang berwarna hitam dan berisikan Jeringo 

Bonglai. Kedua azimat tersebut mempunyai fungsi yang sama yaitu yang dipercaya 

untuk melindungi diri dan menjauhkan dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

 Simbol-simbol benda merupakan simbol masyarakat yang dipercaya karena 

simbol tersebut mempunyai kekuatan yang dapat menolong dan mengabulkan apa 

yang diminta oleh masyarakat tetapi hal itu hanya sebagai perantara dan tetap 

bersandar kepada Allah SWT. 

B. Saran 

1. Sebagai umat Islam kita harus senantiasa konsekuen dengan ajaran agama 

Islam yang berpedoman kepada al-Quran dan Sunnah, namun di sisi lain kita 

juga harus menjaga dam mempertahankan tradisi leluhur kita sepanjang tidak 

mengubah keyakinan atau menyimpang dari ajaran Islam. 
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2. Kepada masyarakat Desa Tanjung Beringin untuk tidak terlalu percaya dan 

yakin dengan tradisi simbol-simbol benda yang bertujuan untuk melindungi 

diri agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, karena semuanya 

kembali kepada Allah SWT yang maha segala-galanya. 

3. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Tanjung Beringin hendaknya dapat 

menjaga dan melestarikan budaya yang merupakan warisan para leleuhur. 

4. Diharapkan penelitian ini kiranya dapat memberikan konstribusi informasi 

tentang tradisi budaya yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tanjung Beringin, 

khusunya bagi pemerintah setempat sehingga dapat dikembangkan. 
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Beringin? 
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